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ABSTRAK

Muhammad Naufal Habibullah, D01219038, Pengaruh Kegiatan Remaja
Masjid Terhadap Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang. Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Dosen
Pembimbing Skripsi: H. Moh. Faizin, M.Pd.I dan Auliya Ridwan, M.Pd.I, MS.

Secara umum sikap toleransi peserta didik di SMA Negeri Mojoagung
Jombang sudah baik. Kemudian SMA Negeri Mojoagung Jombang membentuk
Remaja Masjid Al-lhsan. Di dalam kegiatan Remaja Masjid tersebut salah satunya
yaitu terdapat kajian Islami. Di khawatirkan terdapat kajian yang kurang sejalan
dengan ahlus sunnah wal jamaah sehingga peserta didik dapat terpengaruh.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk mengetahui pelaksanaan
kegiatan remaja masjid di SMA Negeri Mojoagung Jombang, 2) Untuk mengetahui
sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang, 3)
Untuk mengetahui pengaruh kegiatan remaja masjid terhadap sikap toleransi
beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang.

Jenis penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian lapangan dengan

metode kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
(variabel X dan variabel Y) dan mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel
Y. Teknik sampel yang digunakan penelitian ini adalah sampling random (random
sampling). Data diperoleh dengan teknik observasi, angket, dan dokumentasi. Serta
penggunaan analisisnya menggunakan analisis regresi linear sederhana.
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa: 1) kegiatan remaja Masjid Al-lhsan di SMA
Negeri Mojoagung sudah berjalan dengan baik dengan mengacu kepada hasil
angket yang dihitung melalui aplikasi Ms. Excel dengan presentase 85%. 2) Sikap
toleransi beragama peserta didik: SMA Negeri Mojoagung bersikap baik dan
menjunjung tinggi toleransi dengan mengacu kepada hasil angket yang dihitung
melalui aplikasi Ms. Excel dengan presentase 85%. 3) Terdapat pengaruh kegiatan
remaja masjid (variabel X) terhadap sikap toleransi beragama peserta didik
(variabel Y) dari hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan peneliti
didapatkan hasil nilai signifikansinya yaitu 0,003 lebih kecil dari 0,05.

Kata Kunci: Kegiatan Remaja Masjid, Sikap Toleransi, Beragama
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ABSTRACT

Muhammad Naufal Habibullah, D01219038, The Influence of Youth Mosque
Activities on the Religious Tolerance of Students at Mojoagung Jombang Public
High School. Thesis of the Islamic Religious Education Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Sunan Ampel State Islamic University Surabaya.
Thesis Supervisor: H. Moh. Faizin, M.Pd.I and Auliya Ridwan, M.Pd.I, MS.

In general, the attitude of tolerance of students at SMA Negeri Mojoagung Jombang
is good. Then the Mojoagung Jombang State High School formed the Al-Ihsan
Mosque Youth. In the Youth Mosque activities, one of them is Islamic studies. It is
feared that there are studies that are not in line with the ahlus sunnah wal jamaah so
that students can be affected. This study aims to find out: 1) To find out the
implementation of mosque youth activities at Mojoagung Jombang State Senior
High School, 2) To find out the attitude of religious tolerance of students at
Mojoagung Jombang State Senior High School, 3) To find out the effect of mosque
youth activities on the religious tolerance of students at Mojoagung State Senior
High School, Jombang.

The type of research conducted by the author is field research using

quantitative methods with the aim of knowing the relationship between two
variables (variable X and Y) and knowing the effect of variable X on variable Y.
The sample technique used in this research is random sampling. Data obtained by
observation techniques, questionnaires, and documentation. As well as the use of
analysis using simple linear regression analysis.
The results of this study stated that: 1) the youth activities of the Al-lhsan Mosque
at Mojoagung State Senior High School had gone well with reference to the results
of the questionnaire calculated through the Ms. Excel with a percentage of 85%. 2)
The attitude of religious tolerance of Mojoagung State Senior High School students
is good and upholds tolerance by referring to the results of the questionnaire
calculated through the Ms. application. Excel with a percentage of 85%. 3) There
is an influence of youth mosque activities (variable X) on the religious tolerance of
students (variable Y). From the results of the simple linear regression test conducted
by the researcher, the significance value is 0.003, which is less than 0.05.

Keywords: Mosque Youth Activities, Tolerance, Religion
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan vyaitu usaha yang dilakukan secara sadar untuk
mempersiapkan peserta didik melalui kegiatan seperti bimbingan, pengajaran,
dan latihan yang berguna di masa yang akan datang. Pendidikan merupakan
satu hal yang sangat penting dengan tujuan mengarahkan seseorang pada
perubahan tingkah laku menuju lebih dewasa.! Maka dari itu pendidikan ini
menjadi pilar utama dalam membangun bangsa supaya bangsa ini tidak terhenti
pada satu generasi saja melainkan akan terus berkembang generasi-generasi
baru dan terus berkelanjutan hingga masa yang akan datang.

Pendidikan adalah segala usaha, perlindungan, dan pengaruh yang
diberikan kepada anak dengan tujuan agar anak tersebut dapat berpikir lebih
dewasa dan bisa menjalankan tugas hidupnya secara mandiri.? Pendidikan
adalah proses untuk mengarahkan peserta didik supaya bisa bergaul dengan
lingkungan sekitar dengan baik dan bisa menimbulkan perubahan dari dalam
dirinya supaya bisa bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat.?

Pendidikan. ini menjadi sangat penting karena tujuan dari pendidikan ini
yaitu berusaha untuk membentuk masyarakat dan bangsa secara
berkesinambungan untuk membina watak, karakter, pengetahuan, dan
kepribadian seseorang supaya menjadi manusia yang seutuhnya. Para ahli
pendidikan Islam telah setuju bahwa tujuan dari pendidikan dan pengajaran
tidak hanya terbatas pada memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi yang
lebih utama adalah membentuk karakter dan moral siswa serta menanamkan
nilai-nilai kebaikan dalam diri mereka agar dapat siap menghadapi kehidupan

yang suci.* Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari

! Sardiman, Interaksi dan Motivasi dalam Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grasindo, 2002), h. 12.
2 Hasbullah, Dasar- dasar llmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1999), h. 2.

3 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 79.

4 Moh. Faizin, “Peran Manajemen Qolbu Bagi Pendidik”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 1,
No. 1 (Mei 2013), h. 131.



kehidupan manusia. Pendidikan ini berperan dalam kehidupan manusia seperti
fungsi sosial, bimbingan, dan sarana pertumbuhan masyarakat. Fungsi dan
tujuan pendidikan ini sudah tertulis secara jelas di UU No. 20 tahun 2003 pasal
3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk perkembangan potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa pada Tuhan
YME, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga yang demokratis dan tanggung jawab.

Di dalam Al-Qur’an juga sudah dijelaskan mengenai pentingnya
pendidikan atau ilmu. Allah SWT berfirman di dalam QS. Al-Mujadilah: 11

\jﬁ\yb\j(&smc@Wuw&dwﬁym\ywmwt

S Oglaxd G big Ss a1l a B el p o e
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu “Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,” (kamu)
berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Mahateliti
terhadap apa yang kamu kerjakan.”
Dari ayat di atas telah dijelaskan tentang keutamaan orang-orang yang

berlapang di dalam suatu majelis ilmu. Ini berarti bahwa Allah SWT akan
melapangkan hati untuk mereka yang mau datang dan duduk di majelis ilmu.
Di dalam ayat tersebut juga dijelaskan keutamaan ahli ilmu atau orang yang
mau belajar. Allah SWT akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman
dan berilmu baik itu di dunia maupun di akhirat.

Rasulullah SAW juga pernah bersabda di HR. Ibnu Majah: 220 mengenai

menuntut ilmu atau belajar
O e i 10 L s et o 0 0525 06 06 ol 5 3T 05 e
cxdg Bl e e JJas s 2 ke 10 o e



“Telah menceritakan kepada kami Hisyam bin Ammar berkata, telah
menceritakan kepada kami Hafsh bin Sulaiman berkata, telah menceritakan
kepada kami Katsir bin Syinzhir dari Muhammad bin Sirin dari Anas bin Malik

ia berkata, Rasulullah 5bersabda, Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi
setiap muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada ahlinya, seperti
seorang yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi.”

Dari hadits tersebut dapat dijelaskan bahwa menuntu ilmu itu hukumnya

wajib bagi kaum muslim, baik itu laki-laki, perempuan, anak-anak, remaja,
dewasa, hingga tua.> Seseorang yang menuntut ilmu juga diibaratkan seperti
orang-orang yang berjuang di jalan Allah SWT. Jadi jika mereka meninggal
saat di perjalanan dalam menuntut ilmu, maka ia meninggal dalam keadaan
syahid.

Di dalam hadits lain, Rasulullah SAW juga menjelaskan manfaat dari
orang yang menuntut ilmu. Penjelasan tersebut terdapat di dalam HR. Abu
Daud: 3158

-~
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Yunus, telah menceritakan
kepada kami Zaidah dari Al A'masy dari Abu Shalih dari Abu Hurairah, ia

berkata, "Rasulullah Ebersabda, “Tidaklah seorang laki-laki yang meniti jalan
untuk menuntut ilmu, melainkan Allah akan mempermudah baginya jalan
menuju Surga. Dan barang siapa yang lambat dalam beramal, sungguh garis
nasabnya tidak akan dapat memberinya manfaat.”

Dari hadits tersebut dapat dipahami bahwa seseorang yang mau berjalan

untuk menuntut ilmu, maka Allah SWT memberikan berbagai kemudahan
seperti kemudahan bergaul, kemudahan mendapatkan pekerjaan, termasuk
kemudahan untuk menuju surga. Para malaikat juga akan memberikan
perlindungan kepada para pencari ilmu dengan cara meletakkan sayapnya
sebagai bukti kerelaan mereka terhadap apa yang dilakukan oleh para pencari

ilmu.

5 Moh. Faizin, et,al, “Etika Murid Terhadap Guru Menurut Prespektif Shaikh Al-Zarnuji” Jurnal
Tarbawi Stai Al Fithrah, Vol. 11, No. 2 (2023), h. 90.



Di dalam kurikulum 2013 yaitu dijelaskan bahwa kurikulumnya berbasis
kompetensi. Kompetensi tersebut terbagi dalam bentuk Kompetensi Inti (KI)
dan kemudian turun serta terbagi lagi menjadi Kompetensi Dasar (KD).
Kompetensi Inti ini terbagi menjadi empat komponen, salah satunya yaitu
kompetensi sikap spiritual. Sikap spiritual ini memiliki tujuan untuk
membentuk pribadi peserta didik yang beriman dan bertagwa kepada Allah
SWT.® Sesuai dengan permendikbud No. 37 tahun 2018 bahwa terdapat empat
kompetensi inti pada jenjang SMA/MA/SMK/MAK. Kompetensi inti-1 (KI-1)
untuk kompetensi inti sikap spiritual, kompetensi inti-2 (KI-2) untuk
kompetensi inti sikap sosial, kompetensi inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti
pengetahuan, kompetensi inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.’
Dari keempat kompetensi diatas kompetensi spritual merupakan kompetensi
yang sangat penting untuk peserta didik. Kompetensi spritual merupakan suatu
nilai yang bersifat relegius dengan kata lain pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang harus berdasarkan nilai-nilai ketuhanan atau berdasarkan ajaran
agama. Dengan adanya kompetensi spritual peserta didik diharapkan mampu
menjadi manusia yang memiliki akhlak mulia dan taat terhadap nilai-nilai
ajaran agamanya. Dalam penyelenggaraan pendidikan di indonesia biasanya
hanya berorientasi pada tujuan menjadikan anak didik menjadi manusia yang
berilmu terutama pengetahuan kognitifnya, sedangkan nilai-nilai spritual
peserta didik tidak mendapat perhatiaan dari pendidik. Pada jenjang
SMA/MA/SMK/MAK sikap spiritual peserta didik yaitu menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Sikap spiritual yaitu sikap yang terdapat di dalam diri seseorang dimana
dalam melakukan semua aktivitasnya selalu ingat kepada Allah SWT.
Seseorang juga mengaku dirinya sebagai hamba Allah SWT yang percaya

penuh terhadap Qada’ dan Qadar supaya seseorang tersebut bisa menjalankan

® Mulyasa, Pengembangan dan Implentasi Pemikiran Kurikulum, (Bandung: Rosda karya, 2013), h.
35.

" Kemendikbud, Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan,
2013), h. 25.



segala kegiatan atas dasar syariat Agama Islam dengan ikhlas, tabah, dan
senantiasa bersyukur.

Sikap spiritual yang ada dalam diri seseorang merupakan kekuatan
rohani yang memotivasi individu untuk bertindak sesuai dengan kehendak
Tuhan. Hal ini akan membawa kesadaran akan keberadaan diri sebagai hamba
Allah dan tanggung jawab dalam hidup, yang tercermin melalui sifat rendah
hati, patuh, dan semangat pengabdian.

Melihat akan pentingnya membina sikap spiritual peserta didik, maka
pihak sekolah di SMA Negeri Mojoagung Jombang berinisiatif untuk
membentuk organisasi remaja masjid. Peran dari remaja masjid ini sangat vital
dalam membentuk kepribadian dan karakter secara Islami. Masa remaja ini
memiliki potensi yang sangat besar sebagai penerus bangsa dan melakukan
dakwah Islami kepada masyarakat. Apabila kegiatan tersebut bisa terlaksana
dengan baik maka seluruh umat Islam bisa bersatu dan bisa kompak dalam
menjalankan syariat-syariat Islam mulai dari yang muda hingga yang tua.

Remaja masjid yaitu sebuah perkumpulan yang menjadi wadah untuk
remaja muslim dengan tujuan memakmurkan masjid. Remaja masjid ini
menjadi salah satu upaya untuk membina remaja supaya menjadi baik dan tidak
masuk ke dalam lingkungan yang kurang baik. Dengan adanya perkumpulan
ini, remaja mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan minat dan
bakatnya yang berorientasi pada aktivitas keislaman, keorganisasian,
keilmuan, dan banyak lagi dengan dibantu pengurus atau ta’mir masjid sebagai
penanggung jawabnya. Melalui remaja masjid ini, maka masjid akan senantiasa
terawat dan bagus sesuai dengan apa yang diharapkan.

Faktor yang cukup penting dalam membina kalangan usia remaja yaitu
agama. Agama bisa membiasakan perilaku remaja untuk senantiasa berbuat
baik dan bertanggung jawab. Agama mengajarkan untuk selalu berlomba-
lomba dalam kebaikan. Agama juga memberikan petunjuk kepada remaja



supaya berperilaku sesuai tuntunan syariat Islam, sehingga para remaja bisa
melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.®

Remaja masjid menjadi salah satu perkumpulan yang favorit untuk
remaja-remaja muslim baik di desa maupun di kota. Dengan adanya remaja
masjid ini menjadikan warna tersendiri untuk ta’mir masjid dan tentunya
remaja masjid sendiri diharapkan mampu untuk menjadi pelopor untuk
mengembangkan kegiatan-kegiatan positif yang bersifat Islami dan
menjadikan masjid sebagai pusatnya.®

Tujuan SMA Negeri Mojoagung Jombang membentuk organisasi
tersebut tidak lain yaitu untuk lebih memakmurkan masjid dan mengajak
seluruh warga sekolah supaya lebih semangat beribadah di masjid tersebut.
Fokus dari organisasi remaja masjid Al-lhsan di SMA Negeri Mojoagung
Jombang yaitu dalam bidang keorganisasian dan keagamaan. Dengan adanya
organisasi tersebut diharapkan sikap spiritual peserta didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang menjadi baik dan sesuai dengan syariat Islam.

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik untuk meneliti lebih
detail mengenai seluruh kegiatan remaja masjid Al-lhsan di SMA Negeri
Mojoagung Jombang ini karena program dan pelaksanannya juga menarik
untuk di teliti. Penulis juga ingin tahu lebih lanjut tentang pengaruh
pelaksanaan organisasi remaja masjid ini terhadap sikap toleransi beragama
peserta didik. Hasil dari ketertarikan peneliti yaitu diwujudkan dalam
penelitian berikut ini yang memiliki judul “Pengaruh Kegiatan Remaja
Masjid Terhadap Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang”

8 Heri Budianto, “Peran Remaja Islam Masjid (Risma) Dalam Pembinaan Perilaku Keagamaan
Remaja di Era Milenial”, Tesis Magister Pendidikan, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu,
2019), h. 7. t.d.

® Mualimah, “Manajemen Pembinaan Remaja Islam Masjid (Risma) di Masjid Al-Awwabin
Sukarame Bandar Lampung”, Skripsi Sarjana Sosial, (Lampung: Perpustakaan UINRIL, 2019), h.
18. t.d.



B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, disajikan bahwa peneliti telah

merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan Remaja Masjid di SMA Negeri Mojoagung
Jombang?

2. Bagaimana sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang?

3. Bagaimana pengaruh kegiatan Remaja Masjid terhadap sikap toleransi

beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang?

C. Tujuan Penelitian
Dari pernyataan masalah yang telah disajikan di atas, maka tujuan

penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan Remaja Masjid di SMA Negeri
Mojoagung Jombang

2. Untuk mengetahui sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang

3. Untuk mengetahui pengaruh kegiatan Remaja Masjid terhadap sikap
toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang

D. Manfaat Penelitian

Di dalam manfaat penelitian, terdapat dua aspek penting yaitu dari segi
teoritis dan praktis. Dari segi teoritis hasil dari penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk perkembangan ilmu pengetahuan selanjutnya sesuai dengan
disiplin ilmu yang mendasari penelitian. Dari segi praktis hasil dari penelitian
ini diharapkan mampu memberi manfaat kepada keilmuan di lapangan secara
langsung seperti dari pihak sekolah dan peserta didiknya.

Dari penelitian tentang pengaruh kegiatan Remaja Masjid terhadap sikap
toleransi beragama peserta didik, peneliti berharap beberapa manfaat seperti
berikut ini:

1. Manfaat Teoritis



2.

a. Bisa memberikan sumbangan pengetahuan dalam hal kegiatan
Remaja Masjid dan sikap toleransi beragama peserta didik.
b. Dapat dimanfaatkan sebagai literatur atau referensi untuk melakukan
penelitian berikutnya.
Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan monitoring dan
evaluasi dalam melaksanakan program organisasi remaja masjid
supaya program tersebut bisa lebih baik dan berkembang sesuai
dengan rencana sekolah.
b. Bagi peserta didik
Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan peserta didik untuk
memahami lebih dalam mengenai organisasi remaja masjid dan bisa
mengetahui manfaat dari program sekolah ini dalam membentuk sikap
toleransi beragama yang baik.
c. Bagi penelitian selanjutnya
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan referensi untuk

penelitian selanjutnya dengan tema yang sama supaya bisa lebih baik.

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Beberapa penelitian terdahulu yang masih dianggap relevan atau

memiliki hubungan dengan penelitian ini yaitu:

1.

Skripsi Irdaningsih (UIN Alauddin Makassar, 2019), yang berjudul
“Pengaruh Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terhadap Sikap Spiritual Siswa Di Kelas IV MIS Al-lkhlas Doridungga
Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”. Setelah dilakukan perhitungan,
diperoleh thitung 5,84 dengan taraf signifikansi 5% diperoleh tiaper 1,833.
Adapun kriteria keputusannya yaitu jika thitung < ttave, maka Ho diterima
dan Ha ditolak, dan jika thiung > trabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Karena thitung 5,84 > 1,833 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya
terdapat pengaruh yang signifikan implementasi pembelajaran PAI



terhadap sikap spiritual peserta didik di kelas IV MIS Al- Ikhlas
Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima.°

Persamannya dengan penelitian ini terletak pada variabel dependennya
yaitu sikap spiritual. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak
pada Organisasi Remaja Masjid sebagai variabel independennya,
sedangkan pada penelitian tersebut variabel independennya yaitu
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

2. Skipsi Miftahul Jannah (Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam
Banda Aceh, 2018), yang memiliki judul “Pengaruh Pembelajaran Fisika
Berbasis Al-Qur’an Terhadap Sikap Spiritual Peserta Didik Di MAS
Jeumala Amal Pidie Jaya”. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
ketika materi pemanasan global diajarkan melalui pendekatan
pembelajaran fisika berbasis Al-Qur'an pada kelas eksperimen, maka hal
tersebut dapat memberikan dampak positif pada sikap spiritual peserta
didik. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase hasil belajar peserta didik
(67,79%), aktivitas peserta didik (91,11%), dan tanggapan peserta didik
(100%).1
Persamaan dengan penelitian ini terletak pada variabel dependennya yaitu
sikap spiritual. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak pada
variabel independennya. Variabel independennya pada penelitian ini yaitu
Organisasi Remaja Masjid, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
Miftahul Jannah variabel independennya yaitu Pembelajaran Fisika
Berbasis Al-Qur’an.

3. Skripsi Farah Dina Rahma Yanti (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2018), yang berjudul “Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Sosial
Dan Spiritual Siswa Di MA Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo”. Hasil
dari penelitian ini diketahui bahwa kolom (sig) Penggunan gadget bernilai

10 Irdaningsih, “Pengaruh Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Terhadap Sikap
Spiritual Siswa Di Kelas IV MIS Al-lkhlas Doridungga Kecamatan Donggo Kabupaten Bima”,
Skripsi Sarjana Pendidikan, (Makassar: Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, 2019), h. 56. t.d.

11 Miftahul Jannah, “Pengaruh Pembelajaran Fisika Berbasis Al-Qur’an Terhadap Sikap Spiritual
Peserta Didik Di MAS Jeumala Amal Pidie Jaya”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Banda Aceh:
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam, 2018), h. 79. t.d.
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0,250 yang berarti signifikansinya <0,05 maka dapat kita ambil
kesimpulan: Ho diteima dan Ha ditolak, yang berarti Penggunaan gadget
tidak berpegaruh terhadap Sikap Spiritual.

Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel dependennya
yaitu sikap spiritual. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu terletak
pada variabel independennya. Variabel independen dari penelitian ini yaitu
Organisasi Remaja Masjid, sedangkan pada penelitian yang dilakukan
Farah Dina Rahma Yanti variabel independennya yaitu penggunaan
gadget.

4. Skripsi Riska Tomme (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare,
2020), yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Remaja
Musholla (Remus) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pinrang”. Hasil analisis
penelitian menggunakan program SPSS versi 21 menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif antara pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
Remaja Mushalla dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pinrang sebesar rxy = 0,913. Dari
korelasi ini dapat dipahami bahwa kegiatan ekstrakurikuler remaja
Mushallah memiliki hubungan yang sangat kuat sehingga kedua variabel
memiliki hubungan yang sangat signifikan. Hal ini berarti bahwa, ada
pengaruh antara kegiatan ekstrakurikuler remaja Mushallah (Remus)
terhadap hasil pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran pendidikan
agama Islam, dan hubungan itu sifatnya sangat kuat.™®
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya
yaitu remaja masjid atau mushalla. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu
terletak pada variabel dependennya. variabel dependen penelitian ini yaitu

sikap toleransi beragama, sedangkan pada penelitian yang dilakukan Riska

12 Farah Dina Rahma Yanti, “Pengaruh Gadget Terhadap Sikap Sosial Dan Spiritual Siswa Di MA
Darul Ulum Kureksari Waru Sidoarjo”, Skripsi Sarjana Pendidikan (Surabaya: Perpustakaan
UINSA, 2018), h. 150. t.d.

13 Riska Tomme, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Remaja Musholla (Remus) Terhadap Hasil
Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 8 Pinrang”, Skripsi
Sarjana Pendidikan, (Pare-Pare: Perpustakaan IAIN Parepare, 2020), h. 64. t.d.
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Tomme variabel dependennya adalah hasil belajar peserta didik pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam.

5. Skripsi Cici Agustari (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu,

2020), yang berjudul “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Risma (Remaja
Masjid) Terhadap Kedisiplinan Sholat Berjamaah Siswa di SMA Negeri
01 Kota Mukomuko”. Hal ini diperkuat dengan hasil perhitungan korelasi
antara kedua variabel yang menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,799,
yang mendekati nilai 1. Tingkat signifikansinya juga menunjukkan hasil
yang signifikan, yaitu sebesar 0.000 (p<0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler Risma dapat meningkatkan
kedisiplinan sholat berjamaah siswa di SMA Negeri 01 Kota
Mukomuko.**
Persamaannya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya
yaitu remaja masjid. Perbedaan dengan penelitian ini terletak pada sikap
toleransi beragama sebagai variabel dependennya, sedangkan pada
penelitian tersebut variabel dependennya adalah kedisiplinan sholat
berjamaah siswa.

6. Jurnal yang ditulis oleh Mella Kurniawati (2021) yang berjudul “Pengaruh
Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Ekstrakurikuler Ikatan Remaja
Masjid (IRMA) terhadap Sikap Disiplin Peserta Didik di SMA Negeri 16
Kota Bandung”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan ekstrakurikuler IRMA terhadap disiplin peserta
didik. Dari hasil analisis menggunakan regresi sederhana diperoleh nilai Y
= 44,132+ 0,455X, diperoleh harga koefisien korelasi (rhitung) sebesar
0,390 yang artinya ektrakurikuler IRMA terhadap disiplin peserta didik
memiliki hubungan yang sedang, selain itu koefisien determinan (R
square) sebesar 0,152, sedangkan pengujian hipotesis dengan mengunakan
uji tdiperoleh nilai t hitung sebesar 2,875 dan t tabel pada taraf signifikansi

14 Cici Agustari, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Risma (Remaja Masjid) Terhadap
Kedisiplinan Sholat Berjamaah Siswa di SMA Negeri 01 Kota Mukomuko”, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Bengkulu: Perpustakaan IAIN Bengkulu, 2020), h. 73. t.d.
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5% dan n=48 sebesar 2,012. Hal ini menunjukan bahwa t hitung lebih
besar dari t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler
IRMA berpengaruh positif terhadap disiplin peserta didik di SMA Negeri
16 Bandung.®®

Persamannya dengan penelitian ini terletak pada variabel independennya
yaitu ikatan remaja masjid. Perbedaannya dengan penelitian ini yaitu
variabel dependennya sikap toleransi beragama, sedangkan jurnal yang

ditulis oleh Mella variabel dependennya sikap disiplin

F. Hipotesis Penelitian

Hipotesis atau biasa disebut hipotesa yaitu dugaan atau jawaban
sementara terhadap masalah yang diteliti dan masih belum valid karena masih
harus dibuktikan kebenarannya.® Hipotesis penelitian disusun setelah peneliti
mengkaji bahan pustaka. Hipotesis diambil berdasarkan variabel-variabel
penelitian yang ada di bawabh ini:
Variabel Independen (X) : Kegiatan Remaja Masjid
Variabel Dependen (Y) . Sikap toleransi beragama peserta didik di
SMA Negeri Mojoagung Jombang
1. Hipotesis Null (Ho)

Hipotesis null atau Ho ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
dari variabel X terhadap variabel Y. Sehingga dugaan sementara dari
penelitian ini yaitu Tidak ada pengaruh Kegiatan Remaja Masjid terhadap
sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung
Jombang.

2. Hipotesis Alternatif (Ha)
Hipotesis alternatif atau Ha ini menunjukkan bahwa adanya

pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y. Sehingga dugaan sementara

15 Mella Kurniawati, “Pengaruh Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Ekstrakurikuler Ikatan
Remaja Masjid (IRMA) terhadap Sikap Disiplin Peserta Didik di SMA Negeri 16 Kota Bandung”
Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol. 7, No. 2 (2021), h. 236.

16 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Karanganyar: Literasi Media Publishing, 2015), h.
56.
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dari penelitian ini yaitu Terdapat pengaruh dari Kegiatan Remaja Masjid
terhadap sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri
Mojoagung Jombang.
Hipotesis atau dugaan sementara yang penulis ajukan untuk penelitian
ini yaitu terdapat pengaruh dari Kegiatan Remaja Masjid terhadap sikap
toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang.

G. Batasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti memerlukan
adanya batasan masalah. Batasan masalah adalah cara untuk membatasi ruang
lingkup masalah agar pembahasan dari penelitian itu tidak terlalu melebar dan
bisa lebih fokus terhadap satu penelitian tersebut. Batasan masalah pada
penelitian ini yaitu fokus pada dua hal. Pertama Kegiatan Remaja Masjid.
Kedua sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung

Jombang.

H. Definisi Operasional
Definisi operasional adalah indikator supaya bisa mengukur suatu
variabel penelitian. Dengan memahami definisi operasional dalam suatu
penelitian, peneliti akan bisa lebih mudah untuk mengukur suatu variabel,
sehingga peneliti bisa mendapatkan hasil apakah pengukuran tersebut baik atau
buruk.!” Berikut ini merupakan definisi operasional dari variabel di atas:
1. Remaja Masjid
Remaja masjid yaitu suatu perkumpulan atau organisasi untuk
remaja muslim yang sangat efektif guna melaksanakan dan
mengembangkan kegiatan-kegiatan positif seputar aktivitas pendidikan
Islami. Siswanto berpendapat bahwa remaja masjid yaitu suatu wadah atau
perkumpulan remaja muslim dimana aktivitasnya berpusat di masjid.'8

Awal mula istilah remaja masjid yaitu dari masyarakat yang menyebut

7 Ibid., h. 16.
18 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2010), h. 48.
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sekumpulan remaja muslim yang berkumpul dan melakukan kegiatan di
masjid yang bertujuan untuk meramaikan masjid supaya tetap aktif dan
berjalan.

Remaja masjid yaitu sebuah perkumpulan yang menjadi wadah
untuk remaja muslim dengan tujuan memakmurkan masjid. Remaja masjid
ini menjadi salah satu upaya untuk membina remaja supaya menjadi baik
dan tidak masuk ke dalam lingkungan yang kurang baik. Dengan adanya
perkumpulan  ini, remaja  mendapatkan  kesempatan  untuk
mengembangkan minat dan bakatnya yang berorientasi pada aktivitas
keislaman, keorganisasian, keilmuan, dan banyak lagi dengan dibantu
pengurus atau ta’mir masjid sebagai penanggung jawabnya.'® Melalui
remaja masjid ini, maka masjid akan senantiasa terawat dan bagus sesuai
dengan apa yang diharapkan.?°

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja masjid adalah suatu
perkumpulan yang beranggotakan remaja-remaja dengan tujuan untuk
melakukan hal-hal positif yang berlandaskan syari’at Agama Islam,
misalnya mengadakan pengajian, rutinitas membersihkan dan merawat
masjid, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini berfokus kepada kegiatan-
kegiatan remaja masjid Al-lhsan yang berada di SMA Negeri Mojoagung
Jombang seperti kegiatan Peringatan Hari Besar Islam, giliran adzan dan

bilal, kajian rutin, dan lain-lain.

2. Sikap Toleransi Beragama
Toleransi beragama adalah suatu bentuk toleransi yang mencakup
masalah-masalah keyakinan dalam diri manusia yang berhubungan dengan
akidah atau ketuhanan yang diyakininya. Toleransi beragama

memungkinkan seseorang untuk diberikan kebebasan untuk meyakini dan

19 Aslati, “Pemberdayaan Remaja Berbasis Masjid (Studi Terhadap Remaja Masjid di Labuh Baru
Barat)” Jurnal Masyarakat Madani, Vol. 3, No. 2 (2018), h. 5.

20 Nismawati, “Peranan Remaja Masjid Menaratul Munir Dalam Meningkatkan Kualitas Sholat
Berjamaah di Desa Bajiminasa Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba” Skripsi Sarjana
Sosial, (Makassar: Perpustakaan UIN Alauddin, 2017), h. 4. t.d.


https://nasional.kompas.com/read/2022/02/02/09532801/menangani-perilaku-intoleransi-beragama
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/02/09532801/menangani-perilaku-intoleransi-beragama
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memeluk agama (mempunyai akidah) yang dipilihnya masing-masing
serta memberikan penghormatan atas pelaksanaan ajaran-ajaran yang
dianut atau diyakininya.?

Toleransi beragama merupakan realisasi dari ekspresi pengalaman
keagamaan dalam bentuk kelompok. Menurut Joachim Wach, bentuk
ekspresi pengalaman keagamaan ada tiga yaitu: ungkapan pengalaman
keagamaan dalam bentuk pemikiran (doktrin), ungkapan pengalaman
keagamaan dalam bentuk perbuatan (cara beribadah, sholat), dan
ungkapan pengalaman keagamaan dalam bentuk persekutuan (kelompok,
ummat).?

Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap toleransi beragama yaitu
memberikan kebebasan kepada orang lain untuk meyakini kepercayaan
atau akidahnya tanpa harus melarang apalagi sampai berlaku tindak
kekerasan. Kita sebagai manusia harus bisa menghargai dan menghormati

satu sama lain supaya hidup dalam kedamaian.

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri dari enam bab. Masing-
masing bab terdiri dari beberapa sub bab. Berikut penjelasannya: |

Bab satu yaitu Pendahuluan. Dalam bab pendahuluan dibagi menjadi
beberapa sub bab diantaranya latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, hipotesis
penelitian, keterbatasan penelitian, definisi operasional, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua yaitu Landasan Teori. Dalam bab landasan teori dibagi menjadi
beberapa sub bab diantaranya pembahasan mengenai kegiatan remaja masjid

dan sikap toleransi beragama.

2L Casram, “Membangun Sikap Toleransi Beragama Dalam Masyarakat Plural” Jurnal llmiah
Agama dan Sosial Budaya, Vol. 1, No. 2 (Juli 2016), h. 187-198.

22 Joachim Wach, The Comparative Study of Religion, (New York: Colombia University Press,
1958), h. 121 - 132.


https://nasional.kompas.com/read/2022/02/02/09532801/menangani-perilaku-intoleransi-beragama
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/02/09532801/menangani-perilaku-intoleransi-beragama
https://nasional.kompas.com/read/2022/02/02/09532801/menangani-perilaku-intoleransi-beragama
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
https://rumahsosiologi.com/tulisan/integration-interconnection/134-konsep-pengalaman-dan-ekspresi-keagamaan-dan-relevansinya-dalam-studi-hadits
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Bab tiga yaitu Metode Penelitian. Dalam bab metode penelitian dibagi
menjadi beberapa sub bab diantaranya jenis penelitian, variabel penelitian,
indikator penelitian, skala pengukuran angket, instrumen penelitian, populasi
dan sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab empat yaitu Hasil Penelitian. Dalam bab hasil penelitian dibagi
menjadi beberapa sub bab diantaranya gambaran umum objek penelitian,
deskripsi data, hasil analisis data.

Bab lima yaitu Pembahasan Dan Diskusi Hasil Penelitian. Dalam bab
pembahasan dibagi menjadi tiga sub bab yaitu kegiatan remaja masjid, sikap
toleransi beragama peserta didik, dan pengaruh kegiatan remaja masjid
terhadap sikap toleransi beragama peserta didik di SMA Negeri Mojoagung
Jombang.

Bab enam yaitu Simpulan dan Saran. Dalam bab penutup ini dibagi

menjadi dua sub bab yaitu kesimpulan dan saran.



BAB I1
LANDASAN TEORI

A. Organisasi Remaja Masjid

1.

Pengertian Organisasi

Kata organisasi berasal dari Bahasa Inggris organization yaitu “hal
yang mengatur” dan kata kerjanya “organizing” berasal dari bahasa latin
“organizare” yang berarti mengatur atau menyusun.?® Organisasi adalah
sebuah wadah untuk berkerja sama dari sekelompok orang untuk mencapai
satu tujuan sesuai apa yang diharapkan.?* Menurut Robins, organisasi
adalah kumpulan beberapa orang yang bekerja sama secara sadar
terkoordinasi dalam batasan-batasan yang jelas serta menjalankan tujuan
dalam kurun waktu tertentu untuk mencapai suatu tujuan yang sama.?®
Menurut Hasibuan, organisasi yaitu suatu sistem perserikatan formal dari
dua orang atau lebih yang bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas bisa disimpulkan bahwa
organisasi adalah kumpulan dari beberapa orang yang memiliki
kepentingan yang sama untuk menggapai satu sasaran dalam sistem serta
bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu dalam batas waktu yang
sudah ditentukan.

Di dalam suatu organisasi memiliki tiga unsur penting yaitu orang,
tujuan, dan struktur. Dari unsur tersebut dapat menjelaskan fungsi
organisasi yaitu:

a. Sebagai wadah bagi beberapa orang yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu
b. Sebagai wadah bagi beberapa orang untuk menciptakan budaya

berorganisasi

23 Mohyi Ach, Teori dan Perilaku Organisasi, (Malang: UMM Press, 1999), h. 1.
24 |bnu Syamsi, Efisiensi,Sistem,dan prosedur kerja, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 25.
25 M. Budihardjo, Panduan Praktis Menyusun SOP, (Jakarta: Raih Asa Sukses, 2014), h. 17.
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c. Sebagai wadah bagi beberapa orang untuk mencapai suatu tujuan yang
susah jika dilakukan secara sendiri

Sebuah organisasi akan bisa terbentuk dan berjalan dengan baik
apabila memiliki visi dan misi yang sama dengan perwujudan eksistensi
sekelompok orang tersebut terhadap lingkungan sekitar. Organisasi yang
baik yaitu jika organisasi tersebut membawa dampak yang positif untuk
masyarakat sekitar misalnya mengajak sumber daya manusia yang ada
untuk menjadi anggota organisasi supaya menekan angka pengangguran.

Dalam bahasa Arab, istilah “an-Nidzam” digunakan untuk merujuk
pada organisasi. Istilah ini mengacu pada sistem atau aturan yang pasti
dalam sebuah organisasi. Sementara itu, istilah jama'ah juga digunakan
untuk menggambarkan organisasi, yang merujuk pada kelompok orang
yang memiliki tujuan yang sama. Dengan demikian, organisasi dalam
konteks bahasa Arab dapat diartikan sebagai sekelompok orang yang
terorganisir dengan aturan dan sistem yang jelas untuk mencapai tujuan
yang sama.?® Allah SWT juga sudah memperingatkan manusia supaya
semua pekerjaan yang akan dilakukan harus diatur dengan kompak,
disiplin, dan masing-masing memiliki rasa tanggung jawab agar bisa
terbangun sistem kerja yang kokoh dan kuat dan tidak mudah terpecah
belah jika menghadapi suatu rintangan. Jika diibaratkan sebuah bangunan
maka organisasi ini adalah pondasi, jadi harus memiliki sifat yang kuat dan
kokoh. Allah SWT telah menjelaskan hal ini di dalam QS. As-Shaf: 4

D Soposh OL3 B o e 1 G5b 3l Edd &y
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya

dalam satu barisan, seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun
kukuh.”

26 Jamaludin, “Pengorganisasian Dalam Pandangan Islam” EI-Mal: Jurnal Kajian Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol. 1, No. 1 (2020), h. 27.
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Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa kata % atau barisan yang

berarti sekelompok orang yang kompak serta berada dalam satu wadah

yang kokoh dan teratur. Sedangkan ‘=325 memiliki arti tersusun dengan

rapi. Jadi maksud dari ayat di atas yaitu betapa pentingnya kerjasama antar
umat manusia, memiliki kekompakan dan disiplin yang tinggi serta
kekuatan untuk melewati berbagai tantangan dan rintangan yang
dihadapi.?” Al-Qurtubi menyatakan bahwa makna dari “shaff” adalah
menginstruksikan orang untuk membentuk barisan atau kelompok yang
terorganisir dengan baik, agar dapat mencapai tujuan secara efektif.
Dalam perspektif Islam, organisasi tidak hanya dianggap sebagai
sekadar wadah, tetapi lebih penting lagi adalah bagaimana sebuah tugas
atau pekerjaan dapat dilakukan secara terstruktur dan teratur. Organisasi
Islam menekankan pentingnya pengaturan mekanisme kerja yang efektif.
Dalam sebuah organisasi, terdapat hirarki yang terdiri dari pemimpin dan
bawahan. Rasulullah SAW juga pernah berkata di HR. Muslim: 1958

Ayl o 6 0 o S el 5 et L 1 e Bls
Ao S o Ardsls (ST 206 e o it e L S8
skl U JUEY) 20 19dd skt 0155 OLR% (3 8 Ul (ST 8501 2 3301

B A i ale pgs G A ) Lead ET 0k 0 LE B g 2T A Bp

“Telah menceritakan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah mengabarkan
kepada kami Mu'adz bin Hisyam, telah menceritakan kepadaku bapakku
dari Yahya bin Abu Katsir, telah menceritakan kepada kami Abu Usamah
dari Aisyah radhiallahu'anha, ia berkata, Rasulullah #tidak pernah banyak
berpuasa di bulan tertentu dalam satu tahun melebihi puasa beliau ketika
pada bulan Syakban. Dan beliau bersabda, "Lakukanlah amalan yang
mampu kalian lakukan, karena Allah tidak akan bosan hingga kalian

2" Hendra Safri, “Manajemen Dan Organisasi Dalam Pandangan Islam” Kelola: Journal of Islamic
Education Management, VVol. 2, No. 2 (Oktober 2017), h. 165.
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sendirilah yang bosan. Dan Amalan yang paling disukai Allah adalah
amalan yang terus-menerus dilakukan meskipun sedikit.”
Suatu pekerjaan apabila dilakukan dengan teratur dan terarah, maka

hasilnya juga akan baik. Maka dalam suatu organisasi yang baik, proses
juga dilakukan secara terarah dan teratur atau itgan.
2. Pengertian Remaja

Remaja adalah masa atau fase yang sangat penting dalam proses
kehidupan manusia. Remaja (adolescence) yang berasal dari bahasa latin
adolescere mempunyai arti tumbuh atau menjadi dewasa. Apabila
dijelaskan secara lebih luas, remaja adalah individu yang sudah memiliki
kematangan mental, fisik, sosial, dan emosional.?® Masa remaja yaitu
periode pertumbuhan dan perkembangan dimana mereka sedang mencari
jati dirinya serta keadaan fisiologis, psikologis, dan budaya sesuai dengan
lingkungan dimana mereka tinggal.?®

Remaja adalah fase untuk menuju ke masa yang lebih dewasa yang
mana pada fase ini seseorang mulai bisa mengerti perannya di dalam
lingkungan sosial dan masyarakat, menerima apa yang telah Allah berikan
kepadanya, dan mulai untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya.
Pada fase ini terjadi perubahan yang sangat terlihat baik dalam hal jasmani
maupun rohani, terutama dalam masalah seksual. Seseorang' sudah bisa
dikatakan dewasa apabila sudah mempu melakukan reproduksi.

Dalam kajian Islam remaja diartikan dengan al-Fata dan bentuk
jama’nya yaitu al-Fityah. Pembahasan ini bisa ditemukan di QS. Al-Kahfi:
13

Wb 355 1, W 55 ) By 4G Sl i o2

“Kami ceritakan kisah mereka kepadamu (Muhammad) dengan
sebenarnya. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang

28 Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-Tugas Perkembangannya dalam Islam” Jurnal
Psikoislamedia, Vol. 1, No. 1 (April 2016), h. 246.

29 Hengki Yandri dan Dosi Juliawati, “Profil Permasalahan Remaja yang Memiliki Orang tua
Sebagai Tenaga Kerja Indonesia” Konselor, Vol. 7, No. 4 (2018), h. 160-165.

%0 Hamzah Ya’qub, Etika Islam: Pembinaan Akhlakul Karimah, (Bandung: Pustaka Buku, 1998), h.
57.
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beriman kepada Tuhan mereka dan Kami tambahkan kepada mereka
petunjuk.”
Jika dilihat dari perspektif syari’ah, remaja ialah seseorang yang

sudah menginjak agil baligh dan masuk kedalam kategori mukallaf.
Mukallaf adalah seseorang yang sudah wajib untuk melakukan syariat
Islam. Pertanda seseorang sudah memasuki agil baligh adalah menstruasi
bagi perempuan dan mimpi basah bagi laki-laki.
Terdapat banyak tokoh yang mendefinisikan tentang remaja ini.
Berikut adalah beberapa argumen mengenai pengertian remaja yaitu yang
pertama di kemukakan oleh DeBrun. DeBrun mengatakan bahwa remaja
yaitu suatu masa pertumbuhan antara masa anak-anak dan masa dewasa.®!
Menurut Papalia dan Old remaja ialah masa transisi dari masa anak-anak
menuju masa dewasa dan biasanya terjadi pada umur 12-13 tahun sampai
umur 20 tahun.®® Anna Freud berpendapat bahwa remaja adalah fase
dimana mereka mulai proses perkembangan mengenai psikoseksual, mulai
berpikir matang tentang cita-cita dan orang tuanya.®
World Health Organization atau Badan Kesehatan Dunia
mengatakan bahwa mereka membagi menjadi 3 kriteria mengenai
pengertian remaja yaitu:3
a. Pada masa ini individu akan menunjukkan tanda seksual sekundernya
hingga mencapai kematangan seksual.

b. Pada masa ini individu akan menunjukkan perubahan pola pikir dan
perkembangan psikologis dari anak-anak menuju ke dewasa.

c. Pada fase ini individu akan menunjukkan perubahan pola sikap dari
yang awalnya bergantung kepada orang lain menjadi lebih mandiri.

G. Stanley Hall berpendapat bahwa Adolescence is a time of storm

and stress yang berarti remaja ialah fase dimana mereka penuh dengan

81 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Prenada Media, 2011), h. 35.

32 papalia dan Old, Human Development, (Psikologi Perkembangan), (Jakarta: Kencana, 2008), h.
64.

33 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan: Suatu Pendekatan dalam Suatu Rentang
Kehidupan, (Jakarta: Erlangga, 1990), h. 38.

% Khamim Zarkasih Putro, “Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa Remaja” APLIKASIA:
Jurnal Aplikasi llmu-1lmu Agama, Vol. 17, No. 1 (2017), h. 25.
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badai dan tekanan jiwa. Pada masa ini terjadi perubahan yang besar mulai
dari perubahan fisik, emosional, dan intelektual sehingga menimbulkan
konflik atau masalah pada remaja itu sendiri dan juga konflik dengan
lingkungannya.®® Menurut Sarwono dan Hurlock, remaja dibagi menjadi
tiga fase perkembangan yaitu:®
a. Remaja awal (11-13 tahun)

Seorang remaja pada masa ini merasa bingung dengan
perubahan-perubahan yang terjadi pada tubuhnya. Mereka mulai
memiliki pemikiran baru, tertarik pada lawan jenis dengan cepat, dan
mudah terangsang secara seksual. Pada tahap awal ini, remaja
kesulitan untuk dipahami oleh orang dewasa, dan mereka ingin
merasakan kebebasan serta mulai berpikir secara abstrak.

b. Remaja madya (14-16 tahun)

Pada periode ini, remaja sangat membutuhkan pergaulan dengan
teman-teman. Mereka merasa bahagia jika memiliki banyak teman
yang menyukai mereka. Ada kecenderungan untuk mencintai diri
sendiri, dengan menyukai teman-teman yang memiliki sifat yang
sama dengan dirinya. Namun, remaja sering bingung dalam memilih
teman yang tepat. Pada masa remaja, mereka mulai tertarik untuk
menjalin _hubungan asmara dengan lawan jenis dan memikirkan
aktivitas seksual, sehingga mereka mulai mencoba melakukan hal-hal
yang mereka inginkan.

c. Remaja akhir (17-20 tahun)

Tahap ini adalah masa konsolidasi menuju dewasa yang ditandai

dengan pencapaian lima hal, yaitu:

1) Minat terhadap fungsi intelek semakin kuat dan stabil.

2) Individu merasa dorongan untuk bergabung dengan orang lain
dan mencoba pengalaman baru.

3) Identitas seksual terbentuk secara definitif.

% Santrock J. M., Life Span Development, (Jakarta: Erlangga, 2012), h. 54.
3 Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 11.
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4) Cenderung terlalu fokus pada diri sendiri (egosentrisme).
5) Tumbuhnya perbedaan antara kehidupan pribadi dan publik yang
lebih jelas.

Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa remaja yaitu masa yang dimulai
pada usia 12-13 tahun hingga 20 tahun, dimana pada masa itu individu
akan mengalami perubahan-perubahan yang sangat signifikan mulai dari
perubahan fisik, sosial, pola pikir, pola sikap, dan yang paling terlihat
adalah perubahan mengenai seksual dengan pertanda mimpi basah bagi
laki-laki dan menstruasi bagi perempuan. Jadi pada masa ini individu
mulai berpikir secara serius tentang apa yang akan dilakukan dan
direncanakan untuk masa depannya.

Pengertian Masjid

Masjid adalah suatu bangunan yang dipakai umat Islam untuk
melakukan ibadah. Kata masjid ini berasal dari Bahasa Arab yaitu sajada,
yasjudu, sujudan yang memiliki makna sujud atau shalat.>” Masjid juga
sering kali diistalahkan dengan baitullah yang berarti rumah Allah.3®
Secara istilah masjid yaitu pusat dari seluruh kegiatan yang bersifat baik
kepada Allah SWT. Kegiatan itu terbagi menjadi 2 bentuk yaitu kebajikan
dalam hal ibadah secara khusus yaitu sholat wajib 5 waktu dan kebajikan
dalam hal amal sehari-hari yaitu untuk silaturahmi dan komunikasi antar
jamaah.®® |

Az-Zarkashi berpendapat bahwa karena sujud yaitu salah satu
gerakan di dalam shalat yang paling mulia dan dengan sujud dapat
mengingatkan bahwa manusia hanyalah seorang hamba Allah SWT, maka
tempat untuk beribadah umat Islam dinamakan masjid bukan marka’

(tempat ruku’). Menurut beliau masjid diperuntukkan untuk melaksanakan

37 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, (Yogyakarta: Bhakti Prima Rasa, 1996), h. 26.
38 Adnan Harahap, Islam dan Masa Depan Umat, (Jakarta: Ziktul Hakim, 2014), h. 76.
39 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 61.
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sholat fardhu, jadi tanah lapang yang biasanya digunakan untuk Sholat
Istisqa dan lain-lain tidak dinamakan masjid.*°

Masjid adalah sentral dari sebagian besar kegiatan yang dilakukan
orang muslim. Dari masjid inilah orang-orang muslim membangun masa
depannya dari berbagai aspek misalnya agama, sosial, ekonomi, dan
aspek-aspek lainnya sebagaimana yang dikerjakan oleh umat Islam pada
jaman dahulu dalam memanfaatkan masjid secara maksimal.** Masjid
adalah tempat segala kegiatan umat muslim yang berhubungan dengan
ibadah, bukan hanya sholat dan I’tikaf saja. Akan tetapi masjid juga
digunakan sebagai tempat menyalurkan kebudayaan dan muamalah.*? Hal
tersebut juga ditegaskan di dalam QS. Al-Jin: 18

L PRI LI TR AP D
@D 1T il &5 1565 6 & dtddl O

“Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah.
Maka janganlah kamu menyembah seseorang pun di dalamnya di samping
(menyembah) Allah.”

Nabi Muhammad SAW pernah bersabda yang artinya “Setiap bagian
dari bumi Allah SWT adalah tempat sujud (masjid)” (HR. Muslim).
Rasulullah juga pernah bersabda pada hadits lain yang artinya “Telah
dijadikan bagi kita bumi ini sebagai tempat sujud dan keadaannya bersih”
(HR. Muslim).

Kejayaan umat Islam juga tidak terlepas dari masjid yang digunakan
sebagai tempat berdakwah dan menyebarkan agama Islam kepada
masyarakat luas. Masjid biasanya juga digunakan untuk kegiatan belajar

mengaji atau biasa disebut dengan Taman Pengajian Al-Qur’an (TPA).

40 Al-Qahthani, Adab dan Keutamaan Menuju dan di Masjid, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2003),
h. 1.

41 Asadullah Al-Farug, Panduan Lengkap Mengelola dan Memakmurkan Masjid, (Solo: Pustaka
Arafah, 2010), h. 265.

42 Tariq Aziz, et.al, “Peran Manajemen Kepemimpinan Ikatan Remaja Masjid dalam Meningkatkan
Kinerja Anggota di Masjid Nuru Hikam Purwadana” EDUMASPUL: Jurnal Pendidikan, VVol. 6, No.
1(2022), h. 1021.
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Masjid dalam arti khusus yaitu suatu tempat yang didirikan khusus
untuk umat Islam melakukan ibadah terutama shalat fardhu berjamaah.
Makna yang lain yaitu masjid yang dipakai untuk Shalat Jum’at yaitu
Masjid Jami’. Masjid Jami’ ini biasanya ukurannya besar karena sholat
Jum’at dilakukan dengan banyak orang. Sedangkan masjid yang biasanya
digunakan untuk melakukan sholat fardhu misalnya di desa, di kantor, atau
di tempat-tempat umum dengan ukuran yang relatif kecil sesuai dengan

kebutuhan disebut dengan musholla yang memiliki arti tempat sholat.

4. Sejarah Terbentuknya Masjid

Awal mula terbentuknya masjid yaitu ada pada jaman Rasulullah
SAW. Pada jaman ini masjid masih sangat sederhana yaitu berada di
lapangan terbuka yang di tengah-tengahnya terdapat Ka’bah. Lapangan ini
belum berbentuk bangunan dan masih di kelilingi oleh rumah penduduk di
sekitar Ka’bah. Kemudian pada masa Khalifah Umar ibnu Khattab,
lapangan yang awalnya hanya hamparan pasir yang kosong, mulai
dibangun sebuah tembok yang mengelilingi Ka’bah yang tingginya kira-
Kira satu meter. Rumah-rumah penduduk di sekeliling Ka’bah dibeli oleh
pemerintah dan ada juga yang mau di bongkar secara suka rela untuk
kemudian dibangun tembok tersebut.*®

Kemudian pada masa pemerintahan yang di pimpin oleh Khalifah
Utsman ibnu Affan di tahun 26 H, area masjid di sekitar Ka’bah mulai
diperluas lagi. Pada tahun 64 H, masjid dan Ka’bah diperbaiki oleh
Abdullah ibnu Zubair karena rusak akibat di serang oleh Bani Umayyah.
Area masjid ini kembali diperluas pada tahun 685-705 M atas perintah dari
Khalifah Abdul Malik. Tanah dan rumah rakyat dibeli guna perluasan
masjid, dan pagar tembok dibangun, lebih tinggi lagi juga diberi sagaf
(plafon) dari kain yang tebal untuk melindungi orang yang melakukan
ibadah haji.

43 Mochtar Efendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2001), h.
425,
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Pada masa pemerintahan Al-Walid ibnu Abdul Malik dari Dinasti
Umayyah, masjid tersebut direnovasi dan diminta agar diberi pintu dan
jendela berbentuk lengkung di bagian depan. Lengkungan tersebut dihiasi
dengan ukiran halus dan cantik dengan motif geometris daun dan ayat Al-
Quran. Tiang-tiang masjid dibuat dari batu granit yang halus dan
kapitannya diberi emas dengan berat 50 mitsqal setiap kapital. Plafon
masjid juga dihiasi dengan ukiran yang indah.

Masjid Quba’, yang dibangun pada tahun pertama Hijriyah di
Madinah, merupakan masjid pertama yang didirikan oleh Rasulullah.
Masjid Quba' juga dikenal dengan sebutan masjid Al-Qiblatain, karena
memiliki dua mihrab, yaitu satu mengarah ke Masjidil Agsa di Yerusalem
dan satu lagi mengarah ke Masjidil Haram di Makkah. Rasulullah
membangun masjid ini saat tiba di Quba, sebuah desa di Madinah.**

Masjid kedua yang dibangun oleh Rasulullah SAW yaitu Masjid
Madinah atau biasa disebut dengan Masjid An-Nabi. Masjid Madinah dan
Masjid Quba ini dibangun oleh Rasulullah SAW bersama-sama dengan
umat muslim. Masjid An-Nabi ini dibangun pada tahun 622 M pada saat
Rasulullan SAW tiba di Madinah setelah melakukan perjalanan dari
Makkah. Rasulullah SAW tiba di Madinah pada tahun 1 H, karena itu
menimbulkan perbedaan mahdzab yaitu sebaiknya tidak mendirikan
Masjid secara khusus karena hal tersebut menyebabkan perpecahan umat
Islam. Umat Islam boleh membangun suatu masjid jika hal tersebut
memang sangat dibutuhkan misalnya karena masjid tidak cukup jika
menampung seluruh jamaah yang ada. Pembangunan masjid tersebut juga
harus dilandasi rasa tagwa kepada Allah SWT dan untuk mensyiarkan
Agama Islam, bukan untuk bersaing antar sesama umat Islam. Rasulullah
SAW juga sudah memperingkatkan kepada umat yang mendirikan masjid
bukan untuk menunjukkan ketagwaan kepada Allah SWT dan
mensyiarkan Islam dalam QS. At-Taubah: 107-108

4 Tbrahim Rabi> Muhammad, Ensiklopedi Perdana dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,
2004), h. 23.
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“(Di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk
menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), (menyebabkan)
kekufuran, memecah belah di antara orang-orang mukmin, dan menunggu
kedatangan orang-orang yang sebelumnya telah memerangi Allah dan
Rasul-Nya. Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki
kebaikan.” Allah bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu benar-benar
pendusta (dalam sumpahnya).” (107) “Janganlah engkau melaksanakan
salat di dalamnya (masjid itu) selama-lamanya. Sungguh, masjid yang
didirikan atas dasar takwa sejak hari pertama lebih berhak engkau
melaksanakan salat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang
gemar membersinkan diri. Allah menyukai orang-orang Yyang
membersihkan diri.” (108)

Dalam konteks masjid, ada dua jenis yang dibedakan, yaitu masjid

dhira yang dibangun oleh orang-orang munafik dengan tujuan untuk
mempertontonkan kesombongan atau memecah belah umat Islam,
sehingga tidak diperbolehkan untuk melaksanakan shalat di dalamnya.
Sedangkan jenis kedua adalah masjid yang dibangun dengan dasar
ketagwaan kepada Allah dan bertujuan untuk mencari ridha-Nya, serta
mengembangkan nilai-nilai Islam di dalamnya. Masjid jenis kedua ini
merupakan suatu keharusan untuk dijaga dan dipelihara sebagai simbol
pentingnya syiar Islam.
5. Macam-Macam Masjid

Diantara masjid-masjid yang telah didirikan dari masa Rasulullah

hingga saat ini, meliputi:*

a. Masjid Agsa

45 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 2015), h. 883.
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Masjid Agsa atau Baitul Mugaddas adalah sebuah masjid yang
terletak di Yerusalem. Masjid ini memiliki nilai sejarah yang penting
bagi umat Islam karena merupakan tempat di mana kiblat pertama
umat Islam berada serta tempat Nabi Muhammad SAW melakukan
perjalanan mi’raj setelah terlebih dahulu melakukan Isra’.

b. Masjid Haram

Masjid Haram adalah masjid suci di Makkah yang digunakan
untuk melakukan tawaf sekeliling ka’bah atau biasa disebut dengan
Baitul haram.

Cc. Masjid Jami’

Masjid Jami’ adalah tempat ibadah utama di mana umat Muslim
berkumpul untuk melaksanakan shalat berjamaah pada hari Jumat dan
hari raya Islam. Di Indonesia, telah banyak dibangun masjid Jami' di
berbagai wilayah, baik di kota maupun di pedesaan.

d. Masjid Agung
Masjid Agung adalah masjid besar dengan bangunan megah dan
luas, serta dapat menampung banyak jamaah.
6. Fungsi Masjid

Fungsi-.utama Masjid adalah sebagai tempat ibadah bagi'umat Islam,
namun seiring perkembangan waktu, Masjid juga berfungsi sebagai tempat
pendidikan dan berkumpulnya umat sebagai simbol kebesaran dan
persatuan Islam. Sejak zaman Rasulullah, Masjid telah digunakan sebagai
tempat pendidikan agama dan akhlak, seperti halnya saat beliau
membangun asrama bagi sahabat yang tinggal dan belajar di dekatnya, dan
dari mereka banyak hadits diterima. Hingga saat ini, ceramah agama masih
dilaksanakan di dalam Masjid atau langgar. Di Indonesia, Masjid-masjid
besar seperti Masjid Istiglal, Masjid Al-Azhar di Jakarta, dan Masjid
Syuhada di Yogyakarta, juga berperan dalam fungsi pendidikan.*

46 Mochtar Efendy, Ensiklopedi Agama dan Filsafat, h. 424.
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Masjid memiliki fungsi sebagai tempat berkumpul yang mengubah
shalat berjamaah menjadi momen pertemuan dan saling mengenal antar
umat Islam. Dalam shalat berjamaah, umat Islam bisa saling bersalam-
salaman dan memperkuat hubungan satu sama lain. Selain itu, shalat Jumat
menjadi pertemuan yang lebih besar, di mana umat bisa mendengarkan
nasehat dari khatib yang didasarkan pada dalil dan nash al-Qur'an dan
hadis, sehingga umat selalu mendapat bimbingan agama untuk
menghadapi kehidupan sehari-hari. Selain itu, shalat Idul Fitri dan Idul
Adha juga menjadi momen pertemuan yang lebih besar di mana umat
Islam bisa berkumpul dan menyelenggarakan shalat bersama. Bahkan
wanita yang tidak bisa shalat juga dianjurkan untuk mendengarkan
khotbah. Kesemua momen pertemuan ini memiliki hikmah yang dalam
dalam memperkuat ukhuwah antar umat Islam.

Masjid sebagai simbol kebesaran agama Islam dapat dengan mudah
dipahami karena setiap komunitas kecil atau desa diwajibkan untuk
membangun masjid. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya penyebaran
ajaran agama lIslam bagi umat Islam sendiri. Ketika sebuah masjid
didirikan di masyarakat non-Muslim seperti Bali atau di Eropa, keagungan
Islam dapat dirasakan dengan lebih jelas melalui keberadaan masjid di
tengah-tengah komunitas non-Muslim tersebut.

Masjid adalah simbol persatuan umat Islam dan juga merupakan
hasil dari kerja keras dan keinginan umat Islam setempat. Pembangunan
masjid tidak hanya dilakukan untuk tujuan menjadi tempat ibadah atau
karena perbedaan pemahaman keagamaan, melainkan harus berdasarkan
kebutuhan masyarakat akan adanya tambahan tempat ibadah. Sejarah
mencatat bahwa dalam perkembangannya, masjid memiliki sepuluh fungsi
yang beragam dan sangat penting dalam kehidupan umat Islam yaitu
sebagai berikut:*’

a. Lokasi untuk beribadah seperti shalat dan dzikir

47 Eman Suherman, Manajemen Masjid, h. 62.
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b. Ruang untuk berkomunikasi dan berkonsultasi mengenai masalah
ekonomi, sosial, dan budaya

Lokasi untuk kegiatan pendidikan

o o

Tempat memberikan bantuan sosial kepada orang yang membutuhkan
Lokasi untuk latihan militer dan persiapan alat-alatnya
Fasilitas kesehatan untuk korban perang

Tempat perdamaian dan penyelesaian sengketa

o Q o

Ruang serbaguna untuk menerima tamu
i. Tempat penahanan tahanan
j. Pusat informasi dan pembelaan agama

Dari sepuluh fungsi yang disebutkan, terlihat ada tiga fungsi yang
sangat penting yaitu sebagai tempat ibadah, media konsultasi dan
komunikasi, serta berperan dalam pendidikan. Jika kita memilih tiga
fungsi tersebut, maka fungsi dan peran masjid sebagai lembaga pendidikan
akan menjadi yang paling penting untuk memenuhi kebutuhan jamaah dan
masyarakat umum. Ini logis karena untuk beribadah dengan benar,

seseorang membutuhkan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan.

7. Pengertian Remaja Masjid

Remaja masjid yaitu sebuah' organisasi yang menyatukan remaja
muslim yang memiliki hubungan dengan kegiatan di masjid bersifat
progresif dan dinamis. Remaja masjid yakni sebuah organisasi para
pemuda muslim untuk membina remaja dalam memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran agama Islam.*® Remaja masjid ini memiliki
peran yang peduli dan aktif terhadap situasi dan kondisi yang terjadi di
lingkungan masyarakat khususya masalah dalam hal keagamaan. Dewasa
ini banyak permasalahan yang terjadi di masyarakat, sehingga remaja
masjid ini menjadi organisasi yang dapat membantu masyarakat

menyelesaikan permasalahan tersebut.

48 Abdul Rahmat, Seni Memakmurkan Masjid, (Gorontalo: Ideas Publising, 2013), h. 173.
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Remaja masjid yaitu sebuah perkumpulan yang menjadi wadah
untuk remaja muslim dengan tujuan memakmurkan masjid. Remaja masjid
ini menjadi salah satu upaya untuk membina remaja supaya menjadi baik
dan tidak masuk ke dalam lingkungan yang kurang baik. Dengan adanya
perkumpulan  ini, remaja mendapatkan  kesempatan  untuk
mengembangkan minat dan bakatnya yang berorientasi pada aktivitas
keislaman, keorganisasian, keilmuan, dan banyak lagi dengan dibantu
pengurus atau ta’mir masjid sebagai penanggung jawabnya. Melalui
remaja masjid ini, maka masjid akan senantiasa terawat dan bagus sesuai
dengan apa yang diharapkan.

Organisasi remaja masjid ini memiliki tujuan yaitu menciptakan
remaja yang mempu untuk mendukung dan mempelopori tegaknya nilai-
nilai keislaman serta mampu menghadapi tantangan di masa depan.
Dengan adanya organisasi remaja masjid ini diharapkan para remaja bisa
membentuk kegiatan-kegiatan positif baik berupa kegiatan kegamaan
maupun kegiatan sosial untuk menciptakan generasi muda yang memiliki
akhlak mulia serta memiliki jiwa sosial yang tinggi. Melalui organisasi ini
diharapkan remaja meempunyai cara berpikir yang sama, memiliki visi
misi yang sama, sehingga mempunyai tujuan yang sama yaituimembentuk
generasi muda yang baik.*°

Peran dari remaja masjid ini' sangat vital dalam membentuk
kepribadian dan karakter secara Islami. Masa remaja ini memiliki potensi
yang sangat besar sebagai penerus bangsa dan melakukan dakwah Islami
kepada masyarakat. Apabila kegiatan tersebut bisa terlaksana dengan baik
maka seluruh umat Islam bisa bersatu dan bisa kompak dalam
menjalankan syariat-syariat Islam mulai dari yang muda hingga yang tua.

Faktor yang cukup penting dalam membina kalangan usia remaja
yaitu agama. Agama bisa membiasakan perilaku remaja untuk senantiasa

berbuat baik dan bertanggung jawab. Agama mengajarkan untuk selalu

4% Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, (Jakarta: Gema
Insani, 2005), h. 141.
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berlomba-lomba dalam kebaikan. Agama juga memberikan petunjuk
kepada remaja supaya berperilaku sesuai tuntunan syariat Islam, sehingga
para remaja bisa melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Remaja masjid menjadi salah satu perkumpulan yang favorit untuk
remaja-remaja muslim baik di desa maupun di kota. Dengan adanya
remaja masjid ini menjadikan warna tersendiri untuk ta’mir masjid dan
tentunya remaja masjid sendiri diharapkan mampu untuk menjadi pelopor
untuk mengembangkan kegiatan-kegiatan positif yang bersifat Islami dan
menjadikan masjid sebagai pusatnya.

Para pemuda yang ikut serta di dalam kegiatan yang ada di masjid
maupun lingkungan di sekitarnya secara tidak langsung ikut andil dalam
rangka meramaikan masjid dan juga membantu hal-hal yang berhubungan
dengan masjid. Para pemuda yang menjadi warisan bagi bangsa ini
seharusnya memiliki sikap baik sehingga menjadi cerminan untuk
masyarakat sekitar.

8. Tujuan Remaja Masjid

Setiap organisasi memiliki tujuan yang ingin dicapai melalui
kegiatan-kegiatannya. Salah satu tujuan utama dari Organisasi Remaja
Masjid adalah untuk mengajak masyarakat, khususnya remaja, untuk aktif
dalam organisasi ini dan bersama-sama meramaikan masjid dengan
kegiatan-kegiatan syar'i seperti kajian futin, seminar, dan kegiatan positif
lainnya yang dilaksanakan di Masjid. Selain itu, Organisasi Remaja Masjid
juga bertujuan untuk membimbing anggotanya dengan benar sesuai
dengan ajaran agama melalui pembinaan yang terus-menerus.*

Tujuan dibentuknya remaja masjid yaitu untuk memiliki komitmen
dakwah. Organisasi ini dibentuk untuk mengatur kegiatan-kegiatan Islam
dalam rangka memakmurkan masjid. Keberadan remaja masjid memilki

posisi yang cukup strategis dalam kerangka pemberdayan remaja muslim

50 Wakhidatul Khasanah, et.al, “Peranan Remaja Masjid Ar-Rahman Dalam Pembentukan Karakter
Remaja Yang Religius Di Desa Wackasar Kecamatan Waeapo Kabupaten Buru” Kuttab, Vol. 1, No.
1 (Januari 2019), h. 60.
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di sekitarnya. Para pemuda ini diharapkan bisa menjadi generasi penerus
untuk memakmurkan masjid di masa mendatang. Karena para pemuda ini
merupakan kader-kader muslim yang perlu diciptakan untuk menjadi
pemimpin yang baik di masa depan. Bagi generasi muda remaja masjid ini
sangat penting dalam upaya membentuk akhlak dan kepribadian secara
benar sesuai dengan syari’at Islam dan kelak bisa menjadi pelopor dakwah
Islam.

Selain untuk membina akhlak dan kepribadian para remaja, remaja
masjid ini juga bertujuan untuk meramaikan masjid dengan kegiatan-
kegiatan positif misalnya kajian rutin, istighosah, khataman Al-Qur’an,
sholawatan, dan lain-lain. Hal tersebut sudah dijelaskan di dalam QS. At-
Taubah: 18

V) 52 5 58 g Sola 60 2 p3dis AL sl 1 i A s )

@ aith o s 5 Ay ek

“Sesungguhnya yang (pantas) memakmurkan masjid-masjid Allah
hanyalah orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, mendirikan
salat, menunaikan zakat, serta tidak takut (kepada siapa pun) selain Allah.
Mereka itulah yang diharapkan termasuk golongan orang orang yang
mendapat petunjuk.”

9. Peran dan Fungsi Remaja Masjid

Dalam zaman modern ini, ada sebuah kelompok remaja yang sangat
peduli dengan perkembangan Islam dan kegiatan di masjid. Kelompok ini
bertujuan untuk memperkuat keberadaan masjid dan membiasakan diri
dengan kegiatan keagamaan. Remaja Masjid memiliki banyak peran yang
dilakukan oleh anggota aktif dan peduli terhadap situasi masyarakat di
sekitarnya, terutama dalam hal keagamaan.®! Pada saat ini banyak
pemasalahan baru yang timbul di masyarakat sehingga remaja masjid

51 Apriana Pambudi, “Peran Risma Terhadap Akhlak Remaja Di Desa Sumberrejo Kecamatan
Batangharilampung Timur”, Skripsi Sarjana Sosial, (Lampung: Perpustakaan IAIN Metro, 2018),
h.21.t.d.
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menjadi organisasi keagamaan yang dapat melibatkan akhlak remaja
disekitarnya. Diantara peran remaja masjid yaitu sebagai berikut:
a. Memakmurkan Masjid

Untuk memajukan kegiatan-kegiatan di masjid, dibutuhkan
partisipasi aktif dari masyarakat dalam mengurusnya. Karena tanpa
pengurus, upaya memakmurkan masjid tidak akan berjalan dengan
baik. Oleh karena itu, sangat penting untuk membentuk kepengurusan
remaja masjid agar kegiatan di masjid dapat terlaksana dengan baik.
Kehadiran remaja masjid juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan untuk kemajuan masjid.

Organisasi Remaja Masjid memiliki hubungan erat dengan
masjid dan memerlukan partisipasi aktif anggotanya dalam
menghadiri kegiatan di masjid, terutama untuk melaksanakan salat
berjama'ah bersama jamaah lainnya. Kehadiran mereka di masjid
sangat penting untuk meningkatkan kualitas masjid. Selain itu,
kehadiran anggota juga memungkinkan pengurus untuk memberikan
informasi, melakukan koordinasi, dan merencanakan kegiatan
organisasi dengan lebih mudah. Namun, untuk mengajak anggota
untuk memakmurkan masjid diperlukan kesabaran, misalnya:>?

1) Pengurus memberikan contoh dengan secara rutin hadir di masjid.

2) Mengadakan acara dengan memanfaatkan masjid sebagai tempat
pelaksanaannya.

3) Menyertakan  shalat berjama’ah  dalam acara yang
diselenggarakan.

4) Pengurus menjadwalkan piket jaga kantor sekretariat di dalam
masjid.

5) Memberikan anjuran untuk rajin mengunjungi masjid.

52 Lukman Hakim, “Peranan Risma JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah) Sebagai
Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah”, Skripsi Sarjana Sosial, (Semarang: Perpustakaan
IAIN Walisongo Semarang, 2011), h. 32-33. t.d.
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja masjid
memiliki tanggung jawab untuk memakmurkan masjid sebagai bagian
dari organisasi yang terkait dengan masjid. Memakmurkan masjid
dapat dicapai dengan melakukan kegiatan di dalam masjid dan
mengajak masyarakat untuk bergabung dalam salat berjama'ah di
masjid.

b. Pembinaan Remaja Muslim

Ada banyak cara untuk membina remaja muslim di sekitar
lingkungan agar menjadi sumber daya manusia yang mendukung
kegiatan organisasi dan juga menjadi objek dakwah yang utama.
Beberapa cara yang dapat dilakukan antara lain:

1) Memberikan panduan dalam hal agama dan moral secara logis
dan akal sehat

2) Mengadakan diskusi dan rapat untuk memberikan bimbingan

3) Menyediakan buku bacaan yang berkaitan dengan agama, moral,
dan ilmu pengetahuan

4) Memberikan kesempatan bagi individu untuk berperan dan
bertanggung jawab sebagai orang dewasa melalui kegiatan
organisasi

5) Melindungi individu dari dampak buruk lingkungan dan media
massa yang berpotensi merugikan

6) Membimbing dan mengawasi hubungan antara remaja

7) Mengarahkan individu pada hobi yang sehat dan bermanfaat

8) Memberikan kesempatan untuk berolahraga

9) Menyediakan kesempatan untuk piknik.

Tujuan dari pembinaan remaja masjid yaitu untuk membentuk
karakter remaja muslim yang bertakwa.>® Oleh karena itu, untuk
memastikan bahwa mereka dapat memiliki keyakinan, pengetahuan,

dan perilaku yang baik dalam beribadah dan bertindak, para pemuda

53 Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, h. 53.
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harus dibina secara terus-menerus dengan metode yang bertahap. Hal
ini dapat dicapai melalui berbagai kegiatan seperti pengajian untuk
remaja, pelatihan membaca dan memahami Alquran, serta ceramah
umum dan program-program serupa.

Kaderisasi Umat

Proses pengkaderan adalah pembentukan kader yang memiliki
kemampuan untuk memegang tanggung jawab dalam organisasi.
Pengkaderan anggota remaja masjid dapat dilakukan secara langsung
dengan memberikan pendidikan dan pelatihan yang terstruktur, atau
tidak langsung melalui kepengurusan, kepanitiaan, dan kegiatan
organisasi lainnya. Tujuannya adalah untuk mempersiapkan kader
yang siap mengemban amanah organisasi.

Remaja masjid berupaya untuk melatih anggotanya dengan
berbagai keterampilan yang memadai, seperti keterampilan teknis
operasional, keterampilan manajemen interpersonal, dan kemampuan
dalam merancang konsep. Tujuan dari pengkaderan ini adalah untuk
menciptakan kader-kader remaja masjid yang siap digunakan, yaitu
kader-kader yang beriman, terampil dalam aktivitas Islam, memiliki
motivasi yang tinggi, memiliki pengetahuan dan tingkat intelektual
yang baik, serta dapat menjadi calon pemimpin masa depan yang
mampu meneruskan misi organisasi.>*

Pengkaderan remaja di masjid dilakukan dengan memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai agar dapat menciptakan
kader-kader yang kompeten, berpengetahuan baik, dan memiliki
kemampuan sebagai calon pemimpin yang handal. Tujuan utamanya
adalah untuk menghasilkan kader-kader yang profesional dan

berkualitas.

% 1bid., h. 69.
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Membantu Tugas Takmir Masjid

Sebagai anggota muda dari takmir masjid, remaja masjid harus
mendukung program dan kegiatan yang dipimpin oleh takmir masjid.
Ada beberapa kegiatan yang perlu dilakukan seperti salat jumat,
kegiatan selama bulan Ramadhan, Idul Fitri, Idul Adha, dan kegiatan-
kegiatan dalam memperingati Hari Besar Islam. Selain membantu,
kegiatan ini sangat penting dalam menjalin hubungan sosial dalam
masyarakat. Remaja masjid dapat berpartisipasi dalam berbagai
kegiatan yang menjadi tanggung jawab takmir masjid, antara lain:>
1) Menyiapkan fasilitas untuk beribadah berjamaah dan

melaksanakan shalat-shalat khusus seperti shalat gerhana
matahari, gerhana bulan, istisqa (shalat minta hujan), Idul Fitri,
dan Idul Adha.

2) Menentukan jadwal dan menghubungi khatib untuk khotbah
Jumat serta mengatur kegiatan untuk perayaan Idul Fitri dan Idul
Adha.

3) Menjadi bagian dari panitia kegiatan di masjid.

4) Mengumpulkan dan mendistribusikan zakat.

5) Melakukan penggalangan dana dan dukungan.

6) Memberikan masukan yang berguna kepada takmir masjid dan
pihak lain yang terkait. ‘

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa remaja yang
menjadi bagian dari organisasi takmir masjid memiliki peran yang
krusial dalam mendukung aktivitas yang menjadi tanggung jawab
takmir masjid.

Dakwah dan sosial

Organisasi Remaja Masjid adalah sebuah kelompok dakwah
Islam yang difokuskan pada remaja muslim melalui kegiatan yang

dilaksanakan di masjid. Kelompok ini secara aktif berpartisipasi

% 1bid., h. 70.
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dalam menyebarkan ajaran Islam dengan mencocokkan dengan
keadaan yang ada di sekitarnya. Baik pengurus maupun anggota

kelompok dapat melaksanakan kegiatan dakwah dengan baik.
Walaupun diadakan oleh remaja dari masjid, kegiatan tersebut
tidak terbatas hanya pada aspek remaja, melainkan juga mencakup
kegiatan yang melibatkan masyarakat secara luas, seperti bakti sosial,
menjaga kebersihan lingkungan, membantu para korban bencana
alam, dan sejenisnya. Semua itu dapat dikategorikan sebagai upaya
dakwah yang dilakukan oleh remaja masjid, dan mereka dapat
berkolaborasi dengan pengurus masjid untuk merealisasikan kegiatan

kemasyarakatan tersebut.>®
10. Dasar Hukum Pembentukan Remaja Masjid

Remaja Islam Masjid melakukan kegiatan yang termasuk dalam
jenis pendidikan non formal yang dapat membantu pembinaan kehidupan
beragama di masyarakat. Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, jalur pendidikan terdiri dari tiga
jenis, yaitu pendidikan formal yang diselenggarakan di sekolah,
pendidikan informal yang terjadi dalam keluarga dan lingkungan, serta
pendidikan non formal yang diselenggarakan di luar lingkungan sekolah
dengan tujuan tertentu. Pendidikan non formal terdiri dari beberapa jenis,
termasuk pendidikan umum, pendidikén keagamaan, pendidikan jabatan
kerja, pendidikan kedinasan, dan pendidikan kedinasan kejuruan. Kegiatan
Remaja Islam Masjid termasuk dalam kategori pendidikan keagamaan

yang diselenggarakan secara terencana di luar lingkungan sekolah.
Menurut Peraturan Pemerintah nomor 55 tahun 2007, Pendidikan
Keagamaan dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal,
nonformal, dan informal dan memperkenalkan ilmu-ilmu yang bersumber
dari ajaran agama. Pendidikan Keagamaan dapat didirikan oleh

Pemerintah, pemerintah daerah, maupun masyarakat. Sesuai dengan

% 1bid., h. 71.
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 6 tahun 2003,
Pendidikan Keagamaan bertujuan mempersiapkan peserta didik menjadi
anggota masyarakat yang menguasai nilai-nilai ajaran agama dan mampu
mengamalkannya atau menjadi ahli ilmu. Oleh karena itu, Pendidikan
Keagamaan merupakan faktor penting dalam kehidupan masyarakat.
Remaja Masjid dapat dianggap sebagai pendidikan informal yang berfokus
pada pembentukan akhlak yang baik dan meningkatkan pemahaman
tentang ilmu pengetahuan keagamaan.

Secara jelas, pembentukan organisasi Remaja Masjid didasarkan
pada hukum PP nomor 55 tahun 2007°" dan Undang-Undang nomor 20
tahun 2003 bagian VI pasal 30 tentang Pendidikan Keagamaan. Oleh
karena itu, keberadaan Remaja Masjid menjadi penting sebagai sarana
pendidikan informal untuk memperkuat akhlak yang baik dan
meningkatkan pemahaman tentang ilmu pengetahuan keagamaan bagi

remaja Muslim.

11. Dasar Remaja Masjid Menurut Islam
Remaja masjid merupakan Organisasi dakwah Islam, anak dari
organisasi takmir masjid, yang mengambil spesialisasi pembinaan. Upaya
untuk melaksanakan arganisasi dakwahnya hendaknya diselenggarakan
dengan terencana, terarah, terus-menerus dan bijaksana, karena hal itu
perlu dilakukan secara kolektif, terorgénisir dan profesional. Sebagaimana
yang tersirat dalam firman Allah QS. Ali-Imran: 104

M EUls s SAUN 2 O3y SRl O3ty A 1) 0Bl B S 18
@3: 3 /°. 2 S\
“Hendaklah ada di antara kamu segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar. Mereka itulah orang-orang yang beruntung.”

57 https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/4777/pp-no-55-tahun-2007. Di akses pada 27 Maret
2023.
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Tafsir Al Mishbah mengatakan bahwa Allah SWT memerintahkan
orang yang beriman untuk mengikuti jalan yang benar dan meluas serta
mengajak orang lain untuk melakukannya juga. Jika tidak semua orang
dalam masyarakat mampu melakukan dakwah, maka orang-orang beriman
harus membentuk sebuah kelompok yang menjadi contoh bagi orang lain
dalam berbuat baik dan selalu mengajak mereka ke jalan kebajikan tanpa
merasa lelah. Mereka harus mempromosikan nilai-nilai luhur dan adat-
istiadat yang baik bagi masyarakat, selama hal itu tidak bertentangan
dengan nilai-nilai Ilahi dan mencegah masyarakat dari perbuatan buruk
yang ditolak oleh akal sehat. Orang-orang yang dapat melakukan ini akan
menjadi orang yang beruntung dan memperoleh apa yang mereka inginkan
dalam kehidupan dunia dan akhirat.>®

Allah SWT memerintahkan agar kita mengajak orang lain untuk
berbuat baik dan mempromosikan nilai-nilai yang baik, serta mencegah
mereka dari melakukan hal yang buruk. Sebagai organisasi dakwah,
Remaja Masjid diharapkan selalu melakukan kegiatan dakwah dengan
mengajak orang lain untuk mengikuti perintah Allah SWT dan
menghindari larangan-Nya.

Dalam. sebuah hadis riwayat Abu Hurairah RA, Rasulullah SAW
bersabda:>°
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58 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), h. 172-173.
%9 Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 360-361.
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“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar Bundar
berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya dari 'Ubaidullah berkata,
telah menceritakan kepadaku Khubaib bin ‘Abdurrahman dari Hafsh bin

'Ashim dari Abu Hurairah dari Nabi %Ebersabda, "Ada tujuh golongan
manusia yang akan mendapat naungan Allah pada hari yang tidak ada
naungan kecuali naungan-Nya; pemimpin yang adil, seorang pemuda yang
menyibukkan dirinya dengan ibadah kepada Rabb-nya, seorang laki-laki
yang hatinya terpaut dengan masjid, dua orang yang saling mencintai
karena Allah; mereka tidak bertemu kecuali karena Allah dan berpisah
karena Allah, seorang laki-laki yang diajak berbuat maksiat oleh seorang
wanita kaya lagi cantik lalu dia berkata, 'Aku takut kepada Allah', dan
seorang yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan
kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya, serta
seorang laki-laki yang berzikir kepada Allah dengan mengasingkan diri
hingga kedua matanya basah karena menangis.”

Masa muda adalah saat di mana nafsu dan hasrat sedang puncaknya,

sehingga banyak pemuda yang tergoda untuk melakukan tindakan yang
tidak baik. Namun, hanya pemuda yang mampu mengisi waktunya dengan
kegiatan ibadah dan memiliki kecintaan yang kuat terhadap masjid yang
akan selamat di akhirat kelak. Dalam sebuah hadis, disebqtkan bahwa
salah satu kelompok yang akan mendapat naungan dari Allah pada hari

kiamat adalah pemuda yang sibuk dengan beribadah.

B. Sikap Toleransi Beragama

1. Pengertian Sikap
Sikap adalah cara individu merespons situasi atau kondisi dengan
berdasarkan pemahaman, persepsi, dan perasaannya. Sikap dapat
mempengaruhi individu untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Menurut Mar'at, sikap adalah kecenderungan tingkah laku untuk menyukai
atau tidak menyukai suatu objek, dan terdiri dari tiga komponen yaitu

pengetahuan, emosi, dan perilaku.%® Sikap dijelaskan oleh Saifudin Azwar,

60 Mar’at, Sikap Manusia Perubahan serta Pengukurannya, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1981), h. 11.
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sikap diartikan sebagai suatu reaksi atau respon yang muncul dari sseorang
individu terhadap objek yang kemudian memunculkan perilaku individu
terhadap objek tersebut dengan cara-cara tertentu.®

Gerungan juga menguraikan pengertian sikap atau attitude sebagai
suatu reaksi pandangan atau perasaan seorang individu terhadap objek
tertentu.’? Walaupun objeknya sama, namun tidak semua individu
mempunyai sikap yang sama, hal itu dapat dipengaruhi oleh keadaan
individu, pengalaman, informasi dan kebutuhan masing- masing individu
berbeda. Sikap seseorang terhadap objek akan membentuk perilaku
individu terhadap objek.

Nuruliah Kusumasari dalam jurnalnya mengambil pendapatnya
Notoatmodjo menyatakan bahwa sikap adalah reaksi atau respons yang
masih tertutup dan seseorang terhadap suatu stimulus atau objek.®

Menurut beberapa definisi yang disajikan di atas, sikap dapat
diartikan sebagai kecenderungan perilaku seseorang yang termanifestasi
dalam situasi atau kondisi tertentu yang didasarkan pada pemahaman,
persepsi, perasaan, dan suasana hati. Ketika menghadapi situasi atau
kondisi tertentu, individu akan memanfaatkan pemahaman, keyakinan,
perasaan, dan emosi mereka untuk menentukan apakah mereka akan
menolak atau menerima, serta merasa ragu-ragu atau netral terhadap
situasi tersebut. ‘

2. Pengertian Toleransi

Toleransi berasal dari bahasa Latin “tolerare” yang berarti sabar
terhadap sesuatu. Toleransi merupakan suatu sikap atau perilaku manusia
yang mengikuti aturan, di mana seseorang dapat menghargai,
menghormati terhadap perilaku orang lain. Toleransi adalah sikap terbuka,

lapang dada, suka rela dan kelembutan. Menurut Unesco, toleransi adalah

61 Saifudin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
h. 3.

62 Gerungan, Psikologi Sosial, (Bandung: Rafika Aditama, 2004), h. 160.

63 Nuruliah Kusumasari, “Lingkungan Sosial dalam Perkembangan Psikologi Anak”, Jurnal 1imu
Komunikasi (J-1KA), Vol. 2, No. 1 (April 2015), h. 33.
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sikap saling menghormati, saling menerima, saling menghargai di tengah
keragaman budaya, kebebasan berekspresi dan karakter manusia.®
Toleransi harus didukung oleh cakrawala pengetahuan yang luas, bersikap
terbuka, dialog, kebebasan berpikir dan beragama. Dalam kata lain,
toleransi setara dengan sikap positif dan menghargai orang lain dalam
rangka menggunakan kebebasan asasi sebagai manusia.

Toleransi dalam konteks sosial budaya dan agama berarti sikap dan
perbuatan yang melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok atau
golongan yang berbeda dalam suatu masyarakat, seperti toleransi dalam
beragama, di mana kelompok agama yang mayoritas dalam suatu
masyarakat, memberikan tempat bagi kelompok agama lain untuk hidup
di lingkungannya.®® Namun demikian, kata toleransi masih kontroversi
dan mendapat kritik dari berbagai kalangan, mengenai prinsip-prinsip
toleransi, baik dari kaum liberal maupun konservatif. Akan tetapi, toleransi
antarumat beragama merupakan suatu sikap untuk menghormati dan
menghargai  kelompok-kelompok agama lain. Konsep ini tidak
bertentangan dengan Islam. Islam sebagai agama rahmatallil ‘alamin
menjunjung tinggi konsep saling menghargai dan menghormati antar
sesama.

Toleransi adalah bentuk akomodasi dalam interaksi sosial. Manusia
beragama secara sosial tidak bisa menafikan bahwa mereka harus bergaul
bukan hanya dengan kelompoknya sendiri, tetapi juga dengan kelompok
berbeda agama. Umat beragama harus berupaya memunculkan toleransi
untuk menjaga kestabilan sosial sehingga tidak terjadi benturan-benturan

ideologi dan fisik di antara umat berbeda agama.®®

84 Michael Walzer, On Toleration Castle Lectures in Ethics, Politics, and Economics, (New York:
Yale University Press, 1997), h. 56.

85 Abu Bakar, “Konsep Toleransi Dan Kebebasan Beragama” TOLERANSI: Media Komunikasi
Umat Bergama, Vol.7, No.2 (Juli-Desember 2015), h. 123.

% Graham C. Kinloch, Sociological Theory: Development and Major Paradigm, (Bandung: Pustaka
Setia, 2005), h. 35.
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3. Konsep Sikap Toleransi Beragama

Islam hadir sebagai rahmat lil’alamin bagi alam semesta. Menjadi
rahmat dalam artian, bahwa kehadiran Islam mendatangkan kedamaian
dan menghindarkan berbagai macam konflik, baik konflik vertikal maupun
horizontal. Dalam Islam, pemahaman yang benar mengarah pada kebaikan
dan selalu moderat. Ada beberapa kalangan melakukan tindakan atas nama
Islam sehingga menimbulkan konflik horizontal tidak serta-merta dapat
dijadikan alasan untuk menyalahkan Islam. Biasanya tindakan seperti itu
terjadi karena pemahaman oknum tersebut yang keliru tentang ajaran
Islam atau karena faktor emosional, misalnya akibat kejahatan-kejahatan
non-Muslim yang dilakukan di negara-negara Muslim.®’

Islam mengajarkan kepada umat manusia untuk selalu menghormati
serta toleransi terhadap sesama dan menjaga kesucian serta kebenaran
ajaran Islam. Islam juga mengajarkan kepada umatnya tentang pentingnya
memelihara persatuan dan kerukunan, baik intern maupun ekstern umat
beragama. Islam menanamkan nilai-nilai kesabaran dan kebebasan
berpendapat. Hal ini sejalan dengan ajaran Al-Quran yang menyatakan
bahwa “Kamu mempunyai agama kamu, dan aku mempunyai agamaku”
(QS. Al-Kafirun: 6). Dalam ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan bahwa
setiap orang memiliki kebebasan untuk memilih agamanya masing-masing
dan tidak boleh dipaksa untuk mengikuti agama orang lain. Oleh karena
itu, Islam sangat menekankan pentingnya toleransi terhadap semua agama
dan menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan antar sesama manusia.

Dalam konteks pergaulan antarumat beragama, Islam memandang
bahwa sikap tidak menghargai, tidak menghormati bahkan melecehkan
penganut agama lain, termasuk penghinaan terhadap simbol-simbol agama

mereka dianggap sebagai bentuk penghinaan terhadap Allah SWT®

87 Abu Bakar, Konsep Toleransi ..., h. 125.
68 Salma Mursyid, “Konsep Toleransi (Al-Samahah) Antar Umat Beragama Perspektif Islam”
JURNAL AQLAM, Vol. 2, No. 1 (Desember 2016), h. 40
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sebagaimana telah tercantum dalam firman-Nya Q.S. al-An’am/6: 108
sebagai berikut:
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“Janganlah kamu memaki (sesembahan) yang mereka sembah selain Allah
karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa
(dasar) pengetahuan. Demikianlah, Kami jadikan setiap umat menganggap
baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhan merekalah tempat
kembali mereka, lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa yang
telah mereka kerjakan.”

Allah juga menciptakan manusia bersuku-suku dan berbangsa-

bangsa agar saling mengenal sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S.
al-Hujurat/49: 13:
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“Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.
Sesungguhnya yang paling mulia di.antara kamu di sisi Allah adalah orang
yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah ‘Maha Mengetahui lagi
Mabhateliti.”

Perbedaan yang ada adalah suatu kodrat dan sunnatullah yang harus

selalu dijaga dan dipelihara untuk kemaslahatan bersama. Perbedaan
bukan berarti untuk melahirkan dan menebarkan kebencian dan
permusuhan.

Islam melarang keras membunuh non-muslim kecuali jika mereka
memerangi kaum muslimin. Dalam agama Islam orang kafir yang boleh
dibunuh adalah orang kafir harbi yaitu kafir yang memerangi kaum
muslimin. Selain itu, orang kafir yang mendapat suaka atau ada perjanjian
dengan kaum muslimin seperti kafir dzimmi, kafir musta’man dan kafir
mu’ahad, maka dilarang keras untuk dibunuh. Jika melanggar maka

ancamannya sangat keras seperti yang dikatakan Nabi Muhammad SAW
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yang artinya “Dari Abdullah bin ‘Amr berkata: Rasulullah saw bersabda:
Barangsiapa membunuh seorang kafir dzimmi, maka dia tidak akan
mencium bau surga, padahal sesungguhnya bau surga itu tercium dari
perjalanan empat puluh tahun. (H.R. Al-Nasaiy).”
Bahkan suatu ketika Rasulullah SAW menerima sejumlah pembesar
delegasi dari Kristen Najran bertamu di Masjid Nabawi. Ketika sampai
saatnya untuk beribadah, maka Rasulullah SAW memberi kesempatan
kepada mereka beribadah. Bahkan, dengan senang hati Nabi SAW
mengizinkan delegasi tersebut untuk beribadah di Masjid Nabawi. Hal ini
menunjukkan bahwa syariat Islam tidak menghalangi umat agama lain
melakukan ibadahnya dan dalam keadaan darurat mereka diberi izin untuk
beribadah dalam masjid.
Dalam kehidupan masyarakat Indonesia, penting untuk menjaga dan
membangun kerukunan antarsuku, ras, golongan dan agama. Hal ini
bertujuan untuk mencegah terjadinya perpecahan dan permusuhan di
antara sesama warga Indonesia.
Berikut adalah perilaku-perilaku toleransi yang harus dibina sesuai
dengan ajaran Islam:®°
1. Saling menghargai adanya perbedaan keyakinan. Kita tidak boleh
memaksakan kehendak kepada orang lain agar mereka mengikuti
keyakinan kita. Orang yang berkeyakinan lain pun tidak boleh
memaksakan keyakinan kepada kita. Dengan memperlihatkan
perilaku berakhlak mulia, insya Allah orang lain akan tertarik.
Rasulullah saw. selalu memperlihatkan akhlak mulia kepada siapa pun
termasuk musuh-musuhnya, banyak orang kafir yang tertarik kepada
akhlak Rasulullah saw. lalu masuk Islam karena kemuliaannya.

2. Saling menghargai adanya perbedaan pendapat. Manusia diciptakan
dengan membawa perbedaan. Kita mencoba menghargai perbedaan

tersebut.

69 Mustahdi, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2014), h. 196.
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Belajar empati, yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain,
lalu bantulah orang yang membutuhkan. Sering terjadi tindak
kekerasan disebabkan hilangnya rasa empati. Ketika mau
mengganggu orang lain, harus sadar bahwa mengganggu itu akan
menyakitkan, bagaimana kalau itu terjadi pada diri kita. Masih banyak
lagi contoh perilaku toleransi yang harus kita miliki. Dengan toleransi,
yaitu sikap saling menghargai dan saling menghormati, akan terbina
kehidupan yang rukun, tertib, dan damai.

Disini sekolah dan guru berperan penting dalam membina peserta

didik supaya memiliki sikap toleransi dan anti radikalisme. Karena

radikalisme ini memiliki dampak yang berbahaya terutama kalangan

remaja. Ancaman radikalisme tidak dapat diatasi hanya melalui tindakan

hukum, militer, kepolisian, dan pemerintah semata, pendidikan juga harus

menjadi bagian dari solusi. Radikalisme menyebar ke dalam kelompok

masyarakat yang berbeda, termasuk di antaranya remaja, orang dewasa,

dan pelajar, sehingga diperlukan strategi yang efektif untuk melawannya.”

0 Moh. Faizin,

“Strukturasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Menangkal Radikalisme

pada Siswa” Prosiding The Annual Conference on Islamic Religious Education, Vol. 2, No. 1

(2022), h. 784.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitian lapangan.
Penelitian lapangan adalah penelitian yang dilakukan dengan langsung terjun
ke lapangan untuk mendapatkan data secara keseluruhan, khususnya lembaga
pendidikan formal.”* Metode yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu metode
kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
(variabel X dan variabel Y) dan mengetahui pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.

Penelitian kuantitatif yaitu suatu metode penelitian yang didasarkan
kepada filsafat positivisme, dipakai untuk meneliti populasi dan sampel yang
telah ditentukan, cara pengumpulan datanya memakai intrumen penelitian
kemudian menganalisis datanya yang bersifat kuantatif atau statistik dengan
tujuan untuk mencari jawaban atas hipotesis yang telah di ajukan.” Penelitian

ini bertempat di SMA Negeri Mojoagung Jombang.

B. Variabel, Indikator, Skala Pengukuran, dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian

Variabel yaitu komponen yang digunakan sebagai objek dalam
penelitian dan memiliki nilai. Variabel Penelitian adalah suatu atribut,
nilai/sifat dari objek, individu/kegiatan yang mempunyai banyak variasi
tertentu antara satu dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk
dipelajari dan dicari informasinya serta ditarik kesimpulannya. Penelitian
ini menggunakan dua variabel sebagai berikut:

a. Variabel Independen (X) : Kegiatan Remaja Masjid

1 Suharismi Arikunto, Dasar-Dasar Research, (Bandung: Tarsoto, 1995), h. 58.

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 38.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 8.
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b. Variabel Dependen (Y) : Sikap Toleransi Beragama peserta
didik di SMA Negeri Mojoagung
Jombang
2. Indikator Penelitian
Indikator yaitu alat ukur yang dipakai dalam sebuah proses kegiatan guna
mencapai tujuan tertentu. Indikator yaitu sesuatu yang bisa memberikan
petunjuk atau keterangan. Berdasarkan variabel X dan Y di atas maka diambil
indikator sebagai berikut:

Varibel X Indikator

Kegiatan Remaja Masjid | Memakmurkan masjid

Kegiatan Peringatan Hari Besar Islam

Membina karakter remaja

Mengadakan rutinitas kajian Islam

Mengembangkan dakwah Islam
Tabel 1. Indikator Variabel X
Varibel Y Indikator

Sikap Toleransi Beragama | Iman dan tagwa kepada Allah SWT

Menjalankan ajaran agama Islam

Toleransi terhadap agama lain

Cara herdakwah Agama Islam

Toleransi terhadap lingkungan sekitar
Tabel 2. Indikator Variabel Y
3. Skala Pengukuran Angket

Skala Pengukuran pada penelitian ini menggunakan Skala Likert.
Skala Likert adalah suatu skala psikometrik yang umum digunakan dalam
kuesioner, dan merupakan skala yang paling banyak digunakan dalam riset
berupa survei.’* Bentuk jawaban skala Likert terdiri dari sangat setuju 4

poin, setuju (3 poin), tidak setuju (2 poin), dan sangat tidak setuju (1 poin).

™ Dryon Taluke, “Analisis Preferensi Masyarakat Dalam Pengelolaan Ekosistem Mangrove di

Pesisir Pantai Kecamatan Loloda Kabupaten Halmahera Barat” Jurnal Spasial, Vol. 6, No. 2 (2019),
h. 534.
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Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen
penelitian pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian. Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan
pengukuran dan teori yang digunakan sebagai dasar.”® Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Angket penelitian yang berupa google form
b. Lembar Observasi

c. Dokumentasi

C. Populasi dan Sampel
1.

Populasi

Populasi berasal dari Bahasa Inggris yaitu Population yang berarti
jumlah penduduk. Populasi adalah total keseluruhan dari objek yang akan
dilakukan penelitian. Populasi bukan hanya manusia, tetapi bisa juga
objek-objek lain yang ada di alam ini. Populasi yaitu wilayah secara umum
yang didalamnya terdapat subjek atau objek dan memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan
ditarik kesimpulan. Populasi yaitu satu kelompok yang lengkap dan
biasanya terdiri dari beberapa orang dimana peneliti akan tertarik untuk
mengkaji atau menjadi objek penelitian.”

Jadi dapat disimpulkan bahwa populasi yaitu seluruh objek
penelitian yang terdiri dari makhluk hidup, benda, dan lain-lain sebagai
sumber data dan memiliki karakteristik tertentu untuk penelitian.

Untuk populasi dari penelitian ini yaitu seluruh peserta didik di SMA
Negeri Mojoagung Jombang.

5 | Komang Sukendra, Instrumen Penelitian, (Pontianak: Mahameru Press, 2020), h. 1-2.
6 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003), h. 15.
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2. Sampel

Sampel vyaitu sebagian kecil jumlah dari populasi. Sampel
merupakan bagian kecil dari populasi yang mengambilnya dengan teknik
tertentu sehingga bisa mewakili dari populasi itu.”” Sampel juga sering
disebut “contoh” yaitu sebagian dari suatu populasi yang dapat
memberikan gambaran atau karakteristik dari seluruh populasi yang ada.
Cara-cara untuk mengambil sampel dari suatu populasi dinamakan teknik
penarikan sampel atau sampling.” Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa
sampel yaitu sebagian kecil objek yang mewakili populasi dan akan
dilakukan penelitian.

Arikunto berpendapat jika jumlah populasi berjumlah kurang dari
100, maka sampel yang digunakan lebih baik semuanya atau 100 subjek
tersebut. Jika jumlah populasi banyak atau lebih dari 100, maka bisa
diambil sampel sebanyak 10% sampai 25% atau bisa lebih dari jumlah
populasi.” Untuk sampel dari penelitian ini yaitu 10% dari peserta didik
di SMA Negeri Mojoagung Jombang. Teknik yang diambil dalam
menentukan sampel yaitu teknik Simple Random Sampling atau sample

acak sederhana.
Tingkat Jumlah )
- . Perhitungan Hasil
pendidikan | peserta didik
Kelas 10 313 N=—=x 313 30
100
10
Kelas 11 284 N=—-x284 30
Kelas 12 287 N = == x 287 30
100
Total 90

Tabel 3. Jumlah Sampel

7 Ating Somantri, Aplikasi Statistika dalam Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), h. 63.
8 Abuzar Asra, Pengantar Statistika I, (Depok: PT Grafindo Persada, 2016), h. 16.
9 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., h. 134.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu berupa data primer dan
sekunder. Data primer adalah data yang secara langsung diambil oleh peneliti
kepada objek penelitian, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
secara tidak langsung oleh peneliti atau melaui perantara.

Teknik pengumpulan data ini sangat penting dalam penelitian karena
selalu ada korelasi antara metode pengumpulan data dengan masalah penelitian
yang ingin di cari jawabannya. Banyak hasil penelitian yang kurang akurat atau
permasalahan penelitian yang tidak ditemukan jawabannya karena metode
pengumpulan datanya kurang cocok dengan permasalahan yang di bahas di
dalamnya.®°

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini memakai beberapa metode.
Berikut beberapa metode pengumpulan datanya:

1. Metode Observasi

Observasi yaitu proses pengumpulan data atau keterangan yang
dilakukan dengan mengamati secara langsung ke tempat yang akan
dilakukan penelitian, sehingga peneliti bisa mendapatkan gambaran secara
jelas kondisi dan suasana di lapangan secara langsung.®* Metode observasi
ini merupakan metode yang di klaim sangat spesifik dan akurat apabila
dibandingkan dengan metode yang lain karena peneliti langsung terjun ke
lapangan untuk melakukan pengamatan atau penelitian.

Metode ini digunakan peneliti untuk melakukan pengamatan
terhadap kegiatan Organisasi Remaja Masjid Al-lhsan dan sikap spiritual
peserta didik di SMA Negeri Mojoagung Jombang.

2. Metode Angket

Angket yaitu salah satu metode untuk mengumpulkan data yang
dilaksanakan dengan cara membagikan pertanyaan-pertanyaan yang sudah
di susun oleh peneliti kepada objek penelitian dengan tujuan supaya

8 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi Perbandingan Perhitungan Manual &
SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 18.
81 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu..., h. 45.
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mereka menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut.2? Metode angket ini
merupakan metode yang sesuai apabila peneliti ingin mengetahui dengan
pasti dan valid variabel yang akan di ukur serta bisa mengetahui apa yang
di inginkan oleh responden. Metode ini juga cocok untuk responden yang
cukup banyak karena dengan metode angket bisa mempersingkat waktu
dalam penelitian serta mendapatkan jawaban dari seluruh sampel yang
diteliti. Metode angket yang diterapkan peneliti pada penelitian ini yaitu
menggunakan google form. Google Form adalah salah satu bagian dari
layanan Google Docs yang cocok digunakan oleh berbagai kalangan
seperti mahasiswa, guru, dosen, pegawai kantor, dan profesional yang
ingin membuat kuis, form, dan survey secara online. Google Form
memungkinkan pengguna untuk membagikan fitur secara terbuka atau
hanya kepada pemilik akun Google dengan tingkat aksesibilitas yang
berbeda, seperti hanya untuk dibaca atau dapat diedit. Selain itu, Google
Docs merupakan alternatif yang baik bagi mereka yang tidak ingin
mengeluarkan biaya untuk membeli aplikasi berbayar seperti Microsoft
Office dengan memanfaatkan program yang gratis.®

Metode ini digunakan peneliti untuk melakukan pengamatan
terhadap. kegiatan remaja masjid dan sikap spiritual di SMA Negeri
Mojoagung Jombang.

3.  Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang memiliki arti setiap
bahas yang tertulis yang tidak di publikasikan kecuali adanya permintaan
dari penyelidik atau peneliti. Dokumen adalah sebuah catatan dari
peristiwa yang sudah terjadi di masa lalu. Dokumen dapat berupa tulisan,

gambar, dan karya-karya seseorang. Metode dokumentasi adalah metode

82 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 1.

8 Hamdan Husein Batubara, “Penggunaan Google Form Sebagai Alat Penilaian Kinerja Dosen Di
Prodi PGMI UNISKA Muhammad Arsyad Al Banjari” AL-BIDAYAH: Jurnal Pendidikan Dasar
Islam, Vol. 8, No. 1 (Juni 2016), h. 40.
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pengumpulan data dengan cara mengambil keterangan-keterangan tertulis

yang terdapat di suatu lembaga untuk dijadikan objek penelitian.84
Metode ini bertujuan untuk mengetahui data peserta didik, data

sekolah, data remaja masjid, dan dokumentasi (foto) ketika proses

pengamatan berlangsung.

E. Teknik Analisis Data
Setelah data yang diteliti sudah didapatkan, maka langkah selanjutnya
yaitu mengolah data tersebut hingga mendapatkan jawaban atas permasalahan
dan praduga sebelumnya. Jika penelitian bersifat kuantitatif maka data yang
didapatkan yaitu berupa angka-angka atau yang biasa disebut statistik. Adapun
teknik analisis data pada penelitian ini yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata valid yang berarti benar atau tepat. Artinya,
instrumen penelitian dianggap valid jika mampu mengukur variabel yang
ingin diukur. Oleh karena itu, jika instrumen penelitian telah terbukti valid,
maka data yang dihasilkan dapat dipercaya kebenarannya.®® Pengujian
pada SPSS dengan menggunakan nilai signifikansi. Apabila nilai
signifikansi < 0,05 maka data tersebut dikatakan valid.
2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas adalah istilah yang berasal dari Bahasa Inggris
"reliability” yang berarti dapat dipercaya. Untuk menentukan apakah
sebuah instrumen penelitian dapat dipercaya, instrumen tersebut harus
memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan secara berulang-ulang.
Dalam uji reliabilitas penelitian ini, digunakan metode alpha Cronbach
yang menentukan keandalan instrumen dengan menghitung koefisien

reliabilitas (r11).% Berikut adalah koefisien reliabilitas Guilford:

8 Fuad, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Graha IImu, 2013), h. 61.

8 Adam Malik, Pengantar Statistik Pendidikan Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: Deepublish, 2018),
h. 82.

8 Shofiyan Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif..., h. 57.
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Nilai Keterangan
0,80 <rl11<1,00 Reliabilitas Sangat tinggi
0,60 <rl1<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40<rll1<0,60 Reliabilitas sedang
0,20<rl11<0,40 Reliabilitas rendah
0,00<rl11<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Tabel 4. Koefisien Reliabilitas Guilford
3. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel (X dan Y) mempunyai hubungan yang linear atau
tidak. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan nilai deviation from
linearity. Apabila deviation from linearity lebih besar daripada alpha (o)) =
0,05 maka asumsi linearitas terpenuhi.®’
4. Uji Regresi Linear
Untuk mendapatkan jawaban bahwa terdapat pengaruh atau tidak
dari Organisasi Remaja Masjid terhadap sikap spiritual peserta didik di
SMA Negeri Mojoagung Jombang, maka disini peneliti memakai teknik
regresi linier sederhana. Regresi linear sederhana yaitu suatu pengujian
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (X)
terhadap satu variabel terikat (Y).28 Pengujian pada SPSS dengan
menggunakan nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka
variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.
Untuk mengetahui besar atau kecilnya pengaruh Organisasi Remaja
Masjid (variabel X) terhadap sikap spiritual peserta didik (variabel Y),
maka peneliti  membutuhkan adanya skala interpretasi. Penulis

berpedoman kepada skala inpretasi dari Anas Sudijono, yaitu:8°

87 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar Analisis Data dengan Spss, (Yogyakarta: Mediakom, 2014), h. 42.
8 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: CV Alfabeta, 2002), h. 244.
8 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), h.180.
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Nilai Intrepretasi variabel Dependen dan variabel
Independen
0,00 - 0,20 | Pengaruhnya amat lemah
0,20 - 0,40 | Pengaruhnya lemah
0,40 -0,70 | Pengaruhnya cukup
0,70-0,90 | Pengaruhnya tinggi
0,90 -1,00 | Pengaruhnya aman tinggi

Tabel 5. Intrepretasi variabel Dependen dan variabel Independen



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Sekolah SMA Negeri Mojoagung

SMA Negeri Mojoagung didirikan pada tahun 1986 di Desa
Kauman, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, dengan luas tanah
sekitar 10.720 m?. Pendiriannya diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, Prof. DR. Fuad Hasan, dan pada awalnya terdiri dari tiga
kelas reguler. Selanjutnya, SMA tersebut membuka tiga jurusan, yaitu
IPA, IPS, dan Bahasa. Namun pada tahun 1998, jumlah jurusan berkurang
menjadi dua, yaitu IPA dan IPS. Hingga saat ini, SMA Negeri Mojoagung
memiliki 27 rombongan belajar, dengan jumlah guru sebanyak 51 orang
dan dibantu oleh 15 karyawan.

Sejak didirikan, SMA Negeri Mojoagung telah menunjukkan
potensi yang besar dalam pengembangan pendidikan di wilayah timur
Kabupaten Jombang. Pada tahun 1999, sekolah ini mendapat
bantuan/blockgrant untuk menjadi Sekolah Model, yang merupakan
sekolah binaan Diknas Pusat Jakarta. Selama lima tahun berturut-turut,
SMA Negeri Mojoagung berhasil menjadi Sekolah Model terbaik dengan
peringkat 1 dalam penilaian Pembinaan Sekolah Model. Pada tahun 2004,
SMA Negeri Mojoagung mendapat bantuan untuk persiapan menjadi
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI), dan satu tahun kemudian,
pada tahun pelajaran 2005-2006, membuka Kelas Rintisan SBI. Sampai
saat ini, SMA Negeri Mojoagung telah menjadi Sekolah Rintisan SBI dan
terus mengembangkan kualitas pendidikan yang lebih baik.*

Selama ini SMA Negeri Mojoagung telah mengalami 7
kepemimpinan Kepala sekolah yaitu:

a. Prajitno (1986 — 1991)

% Rina Kusminingati, Staff Tata Usaha SMA Negeri Mojoagung Jombang, wawancara pribadi,
Jombang, 16 Maret 2023.
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Poerdjito, B.A (1991 — 1992)

Drs. Pandit Soetjipto (1992 — 1997)

Drs. Sindung Sriwidodo, M.M. (1997 — 2006)

Drs. Sudarto, M.Si. (2006 — 2011)

Drs. Wawang Hoetawarman, M.Pd. (2011 — 2014)

Drs. Achmad Damanhuri, M.M. (2014 — 2019)

Zainal Fatoni, S.Pd., M.M.Pd., M.Pd., M.Si., M.M. (2019 — 2020)
Ahmad, S.Pd., M.T. (2020 — 2022)

Drs. Waras, M.M.Pd. (2022 — sekarang)

2. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah SMA Negeri Mojoagung

a.

Visi

“Bertaqwa,  Berprestasi,  Berinovasi, Peduli  Lingkungan

Dan Berperan Aktiv dalam Komunitas Global Adalah Jiwaku”

Misi

1) Meningkatkan disiplin dalam beribadah kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan juga budaya sehingga dapat menjadi sumber
kearifan dalam bersikap.

2) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif
sehingga setiap siswa berkembang secara optimal sesuai dengan
potensi yang dimiliki.

3) Memberikan motivasi dan’ bantuan kepada siswa dalam
mengembangkan bakat dan minat.

4) Menciptakan siswa lulusan sekolah ini menjadi manusia yang
dapat menerima dan menghargai pendapat orang lain, menerima
perbedaan dan mampu bergaul dengan pemuda seantero dunia.

5) Menjadikan siswa yang tanggap terhadap penderitaan orang lain.

6) Meningkatkan manajemen partisipatif yang melibatkan seluruh
komponen pendidikan.

7) Menjadikan salah satu sekolah yang lulusannya siap bersaing di

tingkat nasional dan internasional
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Tujuan

Bertolak dari Visi dan Misi yang dicanangkan, selanjutnya

sekolah merumuskan tujuan sebagai berikut,

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)
8)

Meningkatkan prestasi belajar siswa dan pelaksanaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan dan Sistem Pengujian Berbasis
Kompetensi (KBK) secara utuh dan sesuai dengan konsep yang
benar.

Menyertakan guru dalam kegiatan seminar, MGMP atau
pelatihan pelatihan yang lain sehingga dapat mengakat dan
menigkatkan sumber daya manusia Indonesia dalam dunia
pendidikan sehingga guru bisa bekerja lebih profesional.
Memberikan pelajaran tambahan di luar jam mengajar seperti
bimbingan belajar dan bimbingan prestasi kepada siswa kelas XI|
yang dilaksanakan sore hari dengan harapan memberi bekal siswa
dalam menghadapi seleksi Sistim Penerimaan Mahasiswa Baru
(SPMB) agar banyak yang diterima di Perguruan Tinggi Negeri
(PTN).

Memberi pelajaran tambahan dan bimbingan prestasi pada siswa
kelas X dan XI luar jam belajar untuk memberikan pengetahuan
tambahn sebagai pengayaan (enrichment) dan dalam rangka
menghadapi lomba Karya Tulis Remaja maupun Olimpiade dan
lamba lomba yang lainnya.

Meningkatkan prestasi belajar siswa dan pelaksanaan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara utuh dan sesuai
dengan konsep yang benar.

Penerimaan siswa baru dilaksanakan dengan aturan yang telah
ditetapkan oleh Diknas Kabupaten Jombang.

Masa Orientasi siswa ditekankan pada pengenalan sekolah.
Pembinaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa melalui kegiatan

Keagamaan Islam maupun Kristen.
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9) Memiliki kelompok kesenian yang bernafaskan Islam ( Sholawat
Banjari ).

10) Pembinaan Kehidupan Berbangsa dan Bernegara melalui extra
Paskibraka.

11) Pembinaan Kepramukaan untuk menumbuhkan kedislipinan,
kerjasama dan terbentuk pelajar yang mandiri.

12) Memiliki esktrakurikuler Lemkari, mampu mengikuti kejuaraan
Lemkari antar pelajar tingkat kabupaten, Propinsi bahkan tingkat
Nasional.

13) Pembinaan Kepribadian dan berbudi pekerti luhur melalui PMR.

14) Meregenerasi pengurus OSIS.

15) Membina siswa potensial dalam wadah Science Club dalam
rangka menghadapi lomba IPTEK dan olimpiade.

16) Memiliki kelompok KIR dan mampu menjuarai LKIR tingkat
Nasional.

17) Memiliki kelompok Jurnalistik yang mampu berkreasi dalam
bidang tulis menulis.

18) Mengembangkan Bahasa Asing (Bahasa Jepang).

19) Memiliki siswa yang bersikap. mental wiraswasta di kalangan
siswa sehingga menjadikan siswa yang dinamis, kreatif, mampu
berusaha untuk hidup maju dan berprestasi, mandiri dan percaya
diri.

20) Memiliki ekstrakurikuler Bola Basket, mampu mengikuti
kejuaraan Bola Basket antar pelajar tingkat kabupaten.

21) Memiliki ekstrakurikuler Bola Volly, mampu mengikuti
kejuaraan Bola Volly antar pelajar tingkat kabupaten.

22) Memiliki kelompok ekstrakurikuler Teather yang dapat latihan
secara intensif dan mengikuti lomba di tingkat kabupaten dan

Propinsi.
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23) Memiliki kelompok ekstrakurikuler Tari yang dapat latihan
secara intensif dan mengikuti lomba di tingkat kabupaten dan
Propinsi.

24) Siswa yang mengikuti ujian negara bahasa Inggris berhasil lulus
100% (meliputi Tingkat Dasar | dan Tingkat Dasar II), khusus
Kelas Rintisan Internasional Kelas X, Xl, dan kelas XIlI
mengikuti ujian TOEFL dengan nilai minimal 400, memiliki
ekstra bahasa Jerman dan Jepang yang mampu menjuarai lomba
di tingkat propinsi serta terbitnya buletin dalam bahasa Inggris.

25) Siswa mampu mengoperasikan komputer program Microsoft
Word, Microsoft Excel, Microsoft Access, Microsoft Power Point
dan Pascal 92,5% serta mampu mengoperasikan internet.

26) Memiliki kelompok ekstrakurikuler bimbingan belajar yang
dapat latihan secara intensif.

27) Melengkapi sarana prasarana yang belum ada untuk menunjang
KBM dan melengkapi sarana untuk menunjang program SNBI.

28) Meningkatkan pendayagunaan sarana prasarana secara optimal
dalam intrakurikuler dan ekstrakurikuler.

29) Memperbaiki, pemeliharaan / perawatan sarana sekolah.

30) Mengantar siswa hingga ke jenjang perguruan tinggi agar tidak
menemukan hambatan ketika memerlukan informasi tentang
perguruan tinggi dan cara mendaftarkan diri.

31) Meningkatkan kerjasama antara sekolah, komite, dan orang
tua/wali murid untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA.

32) Meningkatkan kinerja komite sekolah.

33) Membina hubungan antara sekolah dengan instansi pemerintah
maupun perguruan tinggi Negeri (PTN) agar siswa tidak
mengalami hambatan dalam melanjutkan sekolahnya, baik di

SMA maupun ke jenjang pendidikan tinggi.

3. Struktur Organisasi Sekolah SMA Negeri Mojoagung

a.

Kepala Sekolah : Drs. Waras, M.M.Pd.
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b. Kepala Komite Sekolah : Drs. Zainul Arifin, M.M.

c. PIt. Kepala Tata Usaha : Wiji Moh. Gofur

d. Wakil Kepala Kurikulum . Anik Noerachini, M.Pd.

e. Wakil Kepala Kesiswaan : Ratna Damayanti, G.R., S.Pd.
f.  Wakil Kepala Sarana/Prasarana : Zulkifli Zakaria, M.Pd.

g. Wakil Kepala Humas : Putut Wahyu Widodo, M.Pd.

STRUKTUR ORGANISASISEKOLAH
SMA NEGERI MOJOAGUNG

Drs. WARAS, M.M.Pd.

Pit. KEPALA TATA USAHA

v ¥
WA.KA HUMAS

I 'WA.KA SARANA/PRASARANA

KEPALA LAB./PERPUSTAKAAN

7 -
Gambar 1. Struktur Organisasi Sekolah
4. Data Guru dan Staff SMA Negeri Mojoagung
Jumlah guru di SMA Negeri Mojbagung Jombang yaitu sebanyak 51

guru dengan rincian sebagai berikut:

No Nama Gol. Ruang

1 | Dra. Siti Aminah IV/c - Pembina Utama Muda
2 | Ida Nurhayati, S.Pd. IV/c - Pembina Utama Muda
3 | Drs. Waras, M.Mpd. IV/c - Pembina Utama Muda
4 | Ihdiyati Nurhayinah, S.Pd. IV/c - Pembina Utama Muda
5 | Sunardyah Nugraningsih, S.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |

6 | Budi Triono, S.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |

7 | Titik Tustiani, S.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |

8 | lin Winarti, S.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |




63

9 | Zulaihah, S.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |
10 | Himawati Adiapsari, M.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |
11 | Drs. Didik Eko Iswahjoedi IV/b - Pembina Tingkat |
12 | Drs. Samsudi, M.Kp. IV/b - Pembina Tingkat |
13 | Zulkifli Zakaria, S.Pd., M.Pd. IV/b - Pembina Tingkat |
14 | Retno Bintarti, S.Pd. IV/a - Pembina
15 | Eka Rekatawati, S.Pd. IV/a - Pembina
16 | Putut Wahyu Widodo, M.Pd. IV/a - Pembina
17 | Mohammad Ali Wardoyo, S.Si. | IV/a - Pembina
Kristiawan Dwi Cahyono, S.Pd., | 1V/a - Pembina
1o M.Pd.l.
19 | Siti Rahayu, M.Pd. IV/a - Pembina
20 | Dra. Zufa Choirunnisak I11/d - Penata Tingkat |
21 | Anik Noerachini, M.Pd. I11/d - Penata Tingkat |
22 | Hakim Prayitno, S.Pd. I1l/c - Penata
23 | Indahwati, S.Pd. I1l/c - Penata
24 | Ismiatur Rodlijana, S.Pd. [11/c - Penata
Emi  Nurwahyuningsih, S.Pd., | Ill/c - Penata
1 M.Pd.
26 | Tri Indah Ernawati, S.Pd. I1l/c - Penata
- Ratna Damayanti Gita Riany, | lll/c - Penata
S.Pd.
28 | Sunariati, S.Pd. I11/b - Penata Muda Tingkat |
29 Herman Shalahuddin, S.Pd., | Ill/b - Penata Muda Tingkat |
M.Pd.
30 | Ika Widyastutik, S.Pd. I11/b - Penata Muda Tingkat |
32 | Latifatul Fajriyah, S.Pd. I11/a - Penata Muda
Fidi  Pramudya  Kurniawan | Ill/a - Penata Muda
3 Trianto, S.Pd.

34

Achmad Sarief Yusuf, S.Pd.

I1l/a - Penata Muda
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31

Wiji Moh. Gofur

I11/a - Penata Muda

35

Samsul Ma'arif

I1/d - Pengatur Tingkat |

36

Noviasari Yhoseta

I1/d - Pengatur Tingkat |

37

Lilik Faridah

I1/d - Pengatur Tingkat |

38

Lukmanudin, A.Md

I1/d - Pengatur Tingkat |

39

Suhadi

Il/c - Pengatur

40

Kasmari

Il/a - Pengatur Muda

41

Triwibowo Rudi Setiawan, S.Pd

42

Agus Suprapto, S.Pd.

43

Umi Nuril Arifa, S.Si

44

Jhoni  Agustiawan  Emadeju,
S.Pd,, Gr.

45

Fajar Indra Kurniawan, S.Kom.,
M.Kom.

46

Dwi Mei Endrastutik, S.Pd., Gr.

47

Praneswi Palupita Sari, S.Pd.

48

Ika Puspita, S.Pd.

49

Tantry Padhmasari, S.Pd.l.

50

Davin Indra Sebastian, S.Or

51

Fitrya Khoirunnisa', S.Pd

Tabel 6. Daftar Guru SMA Negeri Mojoagung
Jumlah Staff di SMA Negeri Mojoagung Jombang yaitu sebanyak

14 staff dengan rincian sebagai berikut:

No Nama Jabatan

1 | Bakhrin Administrasi Kesiswaan

2 | Nanang Rudiawan Operator Dapodikmen

3 | Teguh Irawan Tenaga Perpustakaan Sekolah
4 | Jumaroh Laboran Sekolah

5 | Rina Kusminingati Administrasi Keuangan
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) Administrasi Sarana Dan Prasarana
6 | Abdul Basyid o
Pendidikan
7 | Moh. Rofeq Administrasi Persuratan
8 | Sunoko Satpam
9 | Winarti Utami Administrasi Kesiswaan
) ) _ Pelaksana Urusan Administrasi
10 | Amir Solichudin )
Kepegawaian
o _ Pelaksana Administrasi Hubungan
11 | Anik Wijayanti
Sekolah Dengan Masyarakat
12 | Adi Eko Suryanto Pengadministrasi Kurikulum
Nur Unzeila Alda . )
13 . Administrasi Persuratan
Almira
14 | Mohammad Sarifudin Penjaga Sekolah
15 | Moh. Efendi Penjaga Sekolah

dengan rincian sebagai berikut:

a.

Tabel 7. Daftar Staff SMA Negeri Mojoagung
Data Peserta Didik SMA Negeri Mojoagung

Jumlah peserta didik di SMA Negeri Mojoagung yaitu sebanyak 884

Berdasarkan jenjang kelas

1) Kelas X 1313 peserta didik
2) Kelas X1 : 284 peserta didik
3) Kelas XII : 287 peserta didik

Berdasarkan agama

1) Agamalslam  : 295 laki-laki dan 557 perempuan

2) Agama Kristen : 16 laki-laki dan 15 perempuan

3) Agama Katolik : 1 perempuan

Berdasarkan jenis kelamin

1) Laki-laki : 311 peserta didik
2) Perempuan : 573 peserta didik

Prestasi SMA Negeri Mojoagung

a.

Akademik




1)
2)
3)
4)
5)
6)
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Juara 1 Olimpiade Matematika Nasional (2022)
Juara 1 Olimpiade Biologi Nasional (2022)
Juara 1 Olimpiade Sejarah Nasional (2022)
Juara 2 Olimpiade Sosiologi Nasional (2022)
Juara 2 Olimpiade Fisika Nasional (2022)
Juara 2 Olimpiade Geografi Nasional (2022)

Non Akademik

1)

2)

3)

4)

5)

Juara 3 Lomba Marine Icon di Institut Teknologi Sepuluh
November Surabaya Tingkat Nasional (2021)

Best Design pada Lomba Design di Politeknik Perkapalan Negeri
Surabaya Tingkat Nasional (2022)

Juara 1 Lomba Videografi di Universitas Brawijaya Tingkat
Nasional (2021)

Juara 2 Lomba Iklan Layanan Masyarakat pada Lomba Pramuka
di Universitas Trunojoyo Madura Tingkat Nasional (2021)

Juara 3 Lomba Fotografi pada Lomba Pramuka di Universitas

Trunojoyo Madura Tingkat Nasional (2021)

7. Ekstrakurikuler SMA Negeri Mojoagung

o o

o o

o Q —Hh o

Scoutnema (Pramuka-Smanema)

Smanemayours (PMR Wira-Smanema)

Prasnema (Paskibra-Smanema)

KISMA (KIR-Smanema)

Gold Engineering Club (GEC-Smanema)
IT Club (IT Club-Smanema)

Volsnema (Bola Voli -Smanema)

Futsnema (Futsal-Smanema)

YoungStar (Basket-Smanema)

I1S (Intensive Islamic Studies-Smanema)

Prisma

Fotografi

Karawitan



n.
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Teater

Smanema Musik

8. Remaja Masjid Al-lThsan SMA Negeri Mojoagung Jombang

a.

Latar Belakang

Sebelum adanya Masjid Al-lhsan ini, dahulunya di SMA Negeri
Mojoagung Jombang hanya terdapat musholla kecil untuk warga
sekolah khususnya yang muslim melaksanakan sholat dhuhur. Dahulu
mushollanya kecil dan kurang terawat. Kemudian ada kebijakan baru
yaitu sekolah menerapkan sistem Full Day School. Full Day School
secara singkat adalah pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau
kegiatan belajar mengajar sehari penuh dengan memadukan sistem
pembelajaran yang menambahkan jam pembelajaran untuk
pendalaman materi pembelajaran sehingga peserta didik dapat
mengembangkan kreativitas dan pengembangan dirinya. Jadi dengan
program ini waktu belajar semakin lama hingga sore hari. Akan tetapi
hari masuk sekolah hanya sampai hari Jum’at dan hari Sabtu libur.

Dengan adanya kebijakan baru ini maka pihak sekolah SMA
Negeri Mojoagung Jombang berinisiatif untuk membangun sebuah
masjid supaya warga sekolah bisa melaksanakan ibadah dengan
nyaman karena kegiatan belajar mengajar dilakukan sampai sore hari.
Kemudian di bangunlah Masjid ‘Al-lhsan ini. Pihak sekolah juga
memikirkan bagaimana cara agar Masjid Al-lhsan ini bisa makmur
dan aktif dengan kegiatan maka dibentuklah Remaja Masjid.

Pembentukan Remaja Masjid ini juga bertujuan untuk
menjembatani kebutuhan remaja akan aktivitas positif dengan
peningkatan kualitas ibadah dan keimanan. Selain itu, Remaja Masjid
juga diharapkan dapat menjadi motor penggerak dalam
mengembangkan aktivitas keagamaan di masjid dan lingkungan
sekitar, serta menjadi generasi penerus yang tangguh dan berakhlak
mulia.

Kegiatan Remaja Masjid
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1) Giliran Adzan dan Bilal Sholat Jum’at

Seluruh anggota Remaja Masjid Al-lhsan ini mendapatkan
giliran secara rutin untuk menjadi muadzin ketika tiba waktunya
Sholat Dhuhur dan Ashar serta menjadi muadzin ketika Sholat
Jum’at. Mereka juga mendapatkan giliran untuk menjadi bilal
pada saat Sholat Jum’at.

2) Menjadi Panitia Peringatan Hari Besar Islam (PHBI)

Apabila ada Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) misalnya
peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, maka Remaja Masjid
ini berperan penuh terhadap kegiatan tersebut dan turut serta
menjadi panitia pelaksana.

3) Ikatan Remaja Muslim (IKRAM)

Untuk IKRAM ini diselenggarakan oleh semua SMA
Negeri yang ada di Jombang. Jadi setiap bulan di acak untuk
tempatnya. Misalnya Bulan Januari bertempat di SMA Negeri 1
Jombang maka seluruh Remaja Masjid se-Jombang berkumpul di
sekolah tersebut untuk melakukan kajian bersama dan akan di isi
ceramah oleh ustadz.™*

c. Struktur Remaja Masjid
Penanggung Jawab : Drs. Waras, M.Mpd.

Pembina  Latifatul Fajriyah, S.Pd.
Ketua : M. Khulafaur Rosidin

Devisi Tahsin : Nala Rizky Fahmi Putra
Devisi Banjari : Zaky

Devisi Tahfiz : Diah Suci Nurlaili

Devisi Dakwah : Sa’adillah Ahmad Abimanyu
Anggota

1) Kelas XII

%1 |atifatul Fajriyah, Guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri Mojoagung Jombang, wawancara
pribadi, Jombang, 16 Maret 2023.
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Aghnia Galuh Pratiwi
Ayu Indah Purwaningrum
Diah Suci Nurlaili

Eky Julia Sabrina

Elsa Widya Lestari

Erika Anggun Damayanti
Fania Sekar Ayu

Farros Ali Syahbana
Firda Rachma

Igbal Rassyid

Ismia Dwi Widiyawati
Javier Syuhada

Jeasmine Haura

Kiki Susanti

Krisna

M. Khulafaur Rosidin
Moch. Riyan Nur Yusuf
Muhammad Azhar Al Bukhori

Silvi Dina Sari

Kelas XI

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)
)
K)

Amelia Tri Hardianti

Desslyta Ayu Rizqya Putri Czhefida
Dwi Virawati

Gadis Muliya Rahma

Husnul Mufidah Nazala

Imelda Putriana Agustin

Monica Marchelina Iskandar
Muhammad Ab'roz Algon Al Ahlaq
Nala Rizky Fahmi Putra

Natasya Retno Indah Syafitri
Sa’adillah Ahmad Abimanyu
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I) Siti Nika Anigotul Markhamah

B. Deskripsi Data
Penelitian dilakukan di SMA Negeri Mojoagung yang melibatkan
seluruh peserta didik dengan sampel 90 orang. Penelitian tersebut bertujuan
untuk mengetahui pengaruh organisasi remaja masjid terhadap sikap spiritual
peserta didik. Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket berupa
google form yang berisi pertanyaan tentang organisasi remaja masjid dan sikap
spiritual. Jumlah pertanyaan yang ada di angket yaitu sebanyak 5 soal tentang

remaja masjid dan 5 soal tentang sikap spiritual. Berikut adalah hasil data dari

responden:
Nama g Total
S1 | S2 | S3 |54 S5 |S6 | S7|3S8|S9 |S10
R1 3| 413 [3|4aa]a]a]2]24 35
R2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 37
R3 2 4 3 3 2 4 4 4 3 3 32
R4 3 4 2 3 3 3 4 4 2 3 31
RS 3 4 4 4 4 4 4 3 2 2 34
R6 2 4 2 4 3 4 4 4 4 4 35
R7 3 4 3 3 3 4 ‘ 4 4 3 4 35
R8 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 36
R9 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38
R10 4 4 4 4 4 4 3 4 1 4 36
R11 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 35
R12 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 38
R13 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 37
R14 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 38
R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
R16 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 36
R17 3 4 3 4 4 3 3 4 3 2 33
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35

37

36

38

32

38

36

34

29
32

30
29

34

34
29
26
34
39

35

32

35

35

35
29

37

39

34

35

28
35

R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
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32

34

37

37

35

36

37

33
37

37

33
37

32

34
35

36

36

37

37

40
38

34

33
34

37

32

40
40
33
38

R48
R49
RS0
R51
R52
RS53
R54
RS55
R56
R57
R58
RS9
R60
R61
R62
R63
R64
R65
R66
R67
R68
R69
R70
R71
R72
R73
R74
R75
R76
R77
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R78 [ 4 [ 3342433 ][2]27] 30
R79 | 4 | 4 | 4 | 4 [ 4| 44| 4] 4] a] 4
R8O | 3 | 4 | 4 | 3[4 a]alala]2] 36
R&1 | 2 [ 3 [ 32243 ][3]3]3 28
R82 | 3 | 4 | 3|24 a]a|a]2]a] 34
R83 | 2 [ 3 [ 3|4 [ 3[4]3| a]1]4a] 31
R84 | 4 | 4| 4 |33 3|3 |31 4] 3
R85 | 3 | 4 | 3 | 4|43 3|42 2] 3
R86 | 4 | 3 | 3 | 4 [ 34| a|ala]a] 37
R87 | 4 | 4 | 4 | 4 [ 4| 4] a4 4] a] 4
R88 |2 [ 2| 232 [a]a]la]2]1 26
R8O | 4 | 4 | 4 | 4 4[4 a]a]a]a] 4
RO | 4 | 4 | 4 | 4 4] 4] a4 a]a] 4

Tabel 8. Data Perolehan Skor Angket

Hasil Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif sangat diperlukan penggunaan program

statistik. Berikut hasil analisis data yang telah dikumpulkan oleh peneliti:
1. Uji Validitas

Disini peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan aplikasi
SPSS versi 26. Kriteria uji validitas pada SPSS yaitu dengan menggunakan
nilai signifikansi. Apabila nilai signifikansi <0,05 maka data tersebut

dikatakan valid. Berikut adalah hasil uji validitas yang dilakukan peneliti:

TOTAL Pearson Comelation 623" 5047 483" 554" 840" 208" 374" 206" 619" 436"
Slg. (2-1alled) 000 000 000 000 000 004 000 005 000 000
N 20 90 20 90 90 80 90 90 90 80 90

Gambar 2. Hasil Uji Validitas

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji validitas yang
dilakukan peneliti yaitu <0,05. Itu berarti seluruh data (jawaban) atau hasil
kuesioner yang di dapatkan dari responden bisa dikatakan valid.

Uji Reliabilitas
Disini peneliti melakukan uji validitas dengan menggunakan

aplikasi SPSS versi 26. Dalam uji reliabilitas penelitian ini, digunakan
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metode alpha Cronbach yang menentukan keandalan instrumen dengan
menghitung koefisien reliabilitas (r11). Berikut adalah koefisien reliabilitas
Guilford:

NILAI KETERANGAN
0,80 <rl1<1,00 Reliabilitas Sangat tinggi
0,60<rll1<0,80 Reliabilitas tinggi
0,40<rll1 <0,60 Reliabilitas sedang
0,20<rl11<0,40 Reliabilitas rendah
0,00<rll1<0,20 Reliabilitas sangat rendah

Berikut adalah hasil uji reliabilitas yang dilakukan peneliti:

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha I of ltems

632 10

Gambar 3. Hasil Uji Reliabilitas

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa hasil uji reliabilitas yang
didapatkan peneliti yaitu sebesar 0,632. Itu berarti data kuesioner memiliki
konsistensi yang tinggi setelah dilakukan pengukuran secara berulang-
ulang.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu
apakah dua variabel (X dan Y) mempunyai hubungan yang linear atau
tidak. Pengujian pada SPSS versi 26 dengan menggunakan nilai deviation
from linearity. Apabila deviation from linearity lebih besar daripada alpha
(a) = 0,05 maka asumsi linearitas terpenuhi. Berikut adalah hasil uji

linearitas yang dilakukan peneliti:
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ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
(Combined) 45280 g 503 1.474 A72
Linearity 28.752 1 29.752 B.715 004
Deviation fram Linearity 15,528 g 1.941 569 201
273120 80 3414
318.400 g9

Gambar 4. Hasil Uji Linearitas

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa deviation from linearity
yang didapatkan peneliti yaitu sebesar 0,801 lebih besar dari 0,05. Itu
berarti bahwa terdapat hubungan yang linear antara organisasi remaja
masjid (variabel X) dengan sikap spiritual peserta didik (variabel Y).

Uji Regresi Linear

Untuk mendapatkan jawaban apakah terdapat pengaruh atau tidak
dari Organisasi Remaja Masjid terhadap sikap spiritual peserta didik di
SMA Negeri Mojoagung Jombang, maka disini peneliti memakai teknik
regresi linier sederhana. Regresi linear sederhana yaitu suatu pengujian
yang digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (X)
terhadap satu variabel terikat (). Pengujian ini dilakukan dengan aplikasi
SPSS versi 26 yang mengacu pada nilai signifikansi. Afpabila nilai
signifikansi <0,05 maka variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.

Berikut adalah hasil uji regresi linear sederhana yang dilakukan peneliti:

ANOVA®
Sum of
Modal Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26752 1 26752 9.070
Residual 288.648 88 3.280
Total 318.400 89

Gambar 5. Hasil Uji Regresi Linear

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Itu berarti terdapat
pengaruh organisasi remaja masjid (variabel X) terhadap sikap spiritual
peserta didik (variabel Y).



BAB V
PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Kegiatan Remaja Masjid Al-lhsan SMA Negeri Mojoagung
Untuk mendapatkan data mengenai pelaksanaan kegiatan remaja Masjid
Al-lhsan SMA Negeri Mojoagung, peneliti menggunakan metode angket
berupa google form yang disebarkan ke 90 sampel (peserta didik) secara acak

dengan pertanyaan sejumlah 5 soal sebagai berikut:

Tidak | Sangat
Sangat i ) )
No Pertanyaan | Setuju | Setuju | Tidak
Setuju )
Setuju

Apakah anda sepakat bahwa
organisasi remaja masjid di SMA
Negeri  Mojoagung Jombang
1 | sudah bisa untuk memakmurkan
masjid  Al-lhsan?  Misalnya
melakukan sholat berjamaah,

membersihkan masjid, dil.

Apakah anda sepakat bahwa
organisasi remaja masjid di SMA
Negeri Mojoagung Jombang
selalu turut serta apabila ada
kegiatan Peringatan Hari Besar
Islam (PHBI)?

Apakah anda sepakat bahwa
remaja masjid di SMA Negeri
Mojoagung Jombang bisa
memberikan  dampak  positif
terhadap pembentukan karakter
remaja di lingkungan sekolah?

76
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Apakah anda sepakat bahwa
remaja masjid di SMA Negeri

4 Mojoagung  Jombang  rutin
mengadakan kajian Islami?
Apakah anda sepakat bahwa
remaja masjid di SMA Negeri

. Mojoagung Jombang senantiasa

mengajak para warga sekolah
untuk melakukan hal-hal yang
baik?

Tabel 9. Soal Kuesioner Variabel X
Dari 5 pertanyaan tentang organisasi remaja masjid di atas didapatkan

data sebagai berikut:

Organisasi Remaja Masjid

Minimal 11
Rata-rata 17,35556
Maximal 20

Tabel 10. Data Hasil Angket Variabel X
Dari 5 pertanyaan tentang Kkegiatan remaja masjid didapatkan hasil
dengan rata-rata poin yaitu 17,35 (skor maksimal 20). Apabila di presentasekan
yaitu 17/20 maka hasilnya 85%. Maka bisadisimpulkan bahwa kegiatan remaja
Masjid Al-lIhsan di SMA Negeri Mojoagung sudah berjalan dengan baik dan
sesuai dengan yang diharapkan mulai dari memakmurkan masjid, turut serta
dalam kegiatan PHBI, berdampak positif terhadap karakter remaja, dan lain-

lain.

Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik SMA Negeri Mojoagung

Untuk mendapatkan data mengenai sikap toleransi beragama peserta
didik SMA Negeri Mojoagung, peneliti menggunakan metode angket berupa
google form yang disebarkan ke 90 sampel (peserta didik) secara acak dengan
pertanyaan sejumlah 5 soal sebagai berikut:
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Apakah anda sepakat bahwa kita
harus senantiasa berdoa sebelum
dan sesudah melakukan suatu
kegiatan?  Misalkan  sebelum
makan, sesudah wudhu, dll.

Apakah anda sepakat jika
melaksanakan sesuatu kegiatan
harus sesuai dengan ajaran
Agama Islam? Misalkan berlaku
jujur ketika ujian

Apakah Anda sepakat bahwa
kelompok umat Islam seharusnya
tidak menghalangi pembangunan
tempat ibadah agama lain?

Apakah anda sepakat jika agama
Islam tidak seharusnya
disebarkan dengan cara apapun
termasuk dengan cara kekerasan
atau peperangan?

10

Apakah anda sepakat = bahwa
kelompok umat Islam tidak
seharusnya  menutup  paksa
warung yang berjualan di siang
hari pada Bulan Ramadhan?

Tabel 11. Soal Kuesioner Variabel Y

Dari 5 pertanyaan tentang sikap toleransi beragama peserta didik di atas

didapatkan data sebagai berikut:

Sikap Spiritual Peserta Didik

Minimal 14
Rata-rata 17,46667
Maximal 20

Tabel 12. Data Hasil Angket Variabel Y
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Dari 5 pertanyaan tentang sikap toleransi beragama peserta didik
didapatkan hasil dengan rata-rata poin yaitu 17,46 (skor maksimal 20). Apabila
di presentasekan yaitu 17/20 maka hasilnya 85%. Maka dapat disimpulkan
bahwa sikap toleransi beragama peserta didik SMA Negeri Mojoagung
bersikap baik dan menjunjung tinggi toleransi seperti tidak menghalangi jika
kelompok agama lain membangun tempat ibadah, tidak sepakat jika agama
Islam disebarkan secara kekerasan, dan tidak sepakat bahwa ada kelompok

yang menutup paksa warung ketika Bulan Ramadhan tiba.

C. Pengaruh Kegiatan Remaja Masjid terhadap Sikap Toleransi Beragama
Peserta Didik di SMA Negeri Mojoagung
Untuk mendapatkan jawaban apakah terdapat pengaruh atau tidak dari
Kegiatan Remaja Masjid terhadap sikap toleransi beragama peserta didik di
SMA Negeri Mojoagung Jombang, peneliti menggunakan metode angket
berupa google form yang disebarkan ke 90 sampel (peserta didik) secara acak
dengan pertanyaan sejumlah 10 soal. Selanjutnya peneliti memakai teknik
regresi linier sederhana. Regresi linear sederhana yaitu suatu pengujian yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel bebas (X) terhadap satu
variabel terikat (Y). Pengujian ini dilakukan dengan tes anova menggunakan
aplikasi SPSS versi 26 yang mengacu pada nilai signifikansi dan F hitung. Tes
Anova adalah digunakan sebagai alat analisis untuk menguji hipotesis
penelitian yang mana menilai adakah perbedaan rerata antara kelompok.®?
Apabila nilai signifikansi <0,05 dan F hitung > F tabel maka variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y. Berikut adalah hasil uji regresi linear

sederhana yang dilakukan peneliti.

92 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23, (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016), 24.
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ANOVA?
Sum of
Wodel Squares df Mean Square
1 Regression 28,752 1 28,752
Residual 2B8.648 a8 3.280
Total 318.400 89

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi yang
diperoleh yaitu sebesar 0,003 lebih kecil dari 0,05. Untuk nilai F hitungya yaitu
9,07 lebih besar dari F tabelnya yaitu 2,00. Itu berarti terdapat pengaruh
kegiatan remaja masjid (variabel X) terhadap sikap toleransi beragama peserta
didik (variabel Y).

Untuk mengetahui besar atau kecilnya pengaruh kegiatan Remaja Masjid
(variabel X) terhadap sikap toleransi beragama peserta didik (variabel Y), maka
peneliti membutuhkan adanya skala interpretasi. Penulis berpedoman kepada

skala inpretasi dari Anas Sudijono, yaitu:

Nilai Intrepretasi variabel Dependen dan variabel

Independen

0,00-0,20 | Pengaruhnya amat lemah

0,20 - 0,40 | Pengaruhnya lemah

0,40 - 0,70 | Pengaruhnya cukup

0,70-0,90 | Pengaruhnya tinggi

0,90 - 1,00 | Pengaruhnya aman tinggi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Macel F R Square Sguare the Estimate

1 306° | 093 | 083 181110

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa R square memiliki nilai
0,093. Itu berarti bahwa besarnya pengaruh kegiatan Remaja Masjid
(variabel X) terhadap sikap toleransi beragama peserta didik (variabel Y)
yaitu sebesar 9,3%. Menurut skala interpretasi dari Anas Sudijono bisa
disimpulkan bahwa nilai tersebut termasuk ke dalam skala “pengaruh amat

lemah”.



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil penelitian tentang organisasi remaja masjid didapatkan yaitu 17/20
maka hasilnya 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa organisasi remaja Masjid
Al-lhsan di SMA Negeri Mojoagung sudah berjalan dengan baik dan sesuai
dengan yang diharapkan.

Hasil penelitian tentang sikap toleransi beragama peserta didik
didapatkan yaitu 17/20 maka hasilnya 85%. Maka dapat disimpulkan bahwa
sikap toleransi beragama peserta didik SMA Negeri Mojoagung bersikap baik
dan menjunjung tinggi toleransi.

Hasil penelitian dengan judul “Pengaruh Kegiatan Remaja Masjid
Terhadap Sikap Toleransi Beragama Peserta Didik di SMA Negeri Mojoagung
Jombang” adalah terdapat pengaruh variabel X variabel Y. Hasil tersebut
didapat dari hasil uji regresi linear sederhana yang nilai signifikansinya yaitu
0,003 lebih kecil dari 0,05. Itu berarti terdapat pengaruh kegiatan remaja masjid
(variabel X) terhadap sikap toleransi beragama peserta didik (variabel Y). Hasil
R square bernilai 0,093 yang berarti pengaruh Organisasi Remaja Masjid
(variabel X) terhadap sikap spiritual peserta didik (variabel Y) memiliki

pengaruh yang amat lemah.

B. Saran
Dari hasil penelitian di atas, maka peneliti memberikan sedikit saran
sebagai berikut:
1. Untuk lembaga
Diharapkan dari pihak sekolah SMA Negeri Mojoagung Jombang
untuk terus mendukung dan menunjang kebutuhan tentang kegiatan-
kegiatan di sekolah yang bersifat positif. Kegiatan seperti Remaja Masjid

ini sangat bagus untuk membangun karakter remaja di era milenial seperti
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sekarang supaya mereka tidak terjerumus ke dalam kegiatan-kegiatan yang
bersifat negatif.
Untuk guru

Diharapkan kepada bapak dan ibu guru untuk selalu memantau dan
mengevaluasi kegiatan-kegiatan yang dilakukan peserta didik. Ditakutkan
apabila mengikuti kajian-kajian Islami yang kurang benar bisa menjadikan
peserta didik anti toleransi atau lebih dikenal dengan radikalisme. Jadi
diharapkan bapak dan ibu guru senantiasa mengedukasi tentang Agama
Islam yang baik dan benar.
Untuk peserta didik

Diharapkan untuk peserta didik menyaring dan memilah-milah
apabila mengikuti kajian-kajian Islami. Supaya tidak terbawa arus kepada
kelompok-kelompok yang anti toleransi atau kelompok radikalisme.
Untuk penelitian selanjutnya

Peneliti menyadari bahwa masih banyak kekurangan yang ada pada
penelitian ini. Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya supaya bisa
menggali pembahasan lebih dalam dan lebih luas lagi supaya mendapatkan

data yang lebih sempurna dan lebih baik.
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